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ABSTRACT

The purpose of this study was to find out how to develop teaching
materials characterized by Bondowoso ethnomathematics material for
elementary school students. This type of research is research and
development (R&D) with a 4D research model, namely the stages of
defining (Define), resistant to design (Design), resistant to development
(Develop), and resistant to dissemination (Disseminate). Sampling was
carried out at SDN Kotakulon 2 using observation data collection
techniques, questionnaires, interviews, and learning achievement tests.
Data analysis techniques were carried out with 3 types of analysis
according to the data obtained, namely media validity analysis, media
practicality analysis, and media effectiveness analysis. The results of the
validation by material experts gave a score of 95.7% which was
categorized as very feasible, media experts gave an assessment score of
84.2% which was categorized as very feasible, and linguists gave an
assessment score of 85.7% which was categorized as very feasible. The
percentage of media validity seen from the expert's assessment was 88.5%
with a very decent category. The percentage of trials obtained an average
practicality value of 89.21% with a very feasible category. The percentage
of the effectiveness test obtained an average value of 85% with a very
feasible category. It can be concluded that the development of teaching
materials characterized by Bondowoso ethnomathematics material for
elementary school students is categorized as very feasible and very
interesting to use in learning at the elementary school level on flat
material.

Keyword: Media Development; Mathematics; E-module; Ethnomathematics
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Bangun Datar Kelas IV Sekolah Dasar; Jamalus Syamsi; 2023; 57
halaman; Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar Jurusan Ilmu Pendidikan

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Jember.

Kurikulum adalah acuan dalam menjalankan program pendidikan.
Kurikulum harus dibuat dengan sangat teliti dan melihat seluruh aspek agar
keseluruhan dari kurikulum dapat menampung seluruh aspek yang ada pada dunia
pendidikan. Peralihan kurikulum dari kurikulum 2013 menjadi kurikulum
merdeka yang juga lebih dikenalkan dengan era digital seperti sekarang ini.
Beberapa guru merasa kebingungan, karena guru perlu menyesuaikan diri dengan
kurikulum yang baru. Akibat peralihan kurikulum, komponen seperti Kompetensi
Dasar, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), dan komponn lainnya ikut
berubah. Contohnya KD (Kompetensi Dasar) berubah menjadi CP (Capaian
Pembelajaran). Karena itu guru perlu beradaptasi dan mulai memanfaatkan
kecanggihan dan kemajuan teknologi yang ada, maka dari itu perlu media
pembelajaran yang dapat dijalankan dengan perangkat elektronik dan mudah
diakses oleh semua peserta didik. Media pembelajaran elektronik dengan format
PDF merupakan media yang dapat digunakan oleh semua peserta didik, karena
PDF dapat diakses melalui semua tipe Handpone dan juga komputer karena
didalamnya sudah dilengkapi fitur bawaan untuk membuka file jenis PDF.
Penelitian pengembangan media pembelajaran e-modul bertujuan untuk
menghasilkan media pembelajaran yang valid, efektif dalam aspek kognitif, dan
praktis dalam penggunaan

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian pengembangan 4-D yang
terdiri dari 4 tahapan yaitu: (1) define (pendefinisian) terdiri dari analisis awal-
akhir, analisis siswa, analisis tugas, analisis konsep, dan spesifikasi tujuan
pembelajaran, (2) design (perancangan) terdiri dari penyusunan tes, pemilihan
media, pemilihan format, dan rancangan awal, (3) develop (pengembangan) terdiri

dari validasi ahli, revisi, dan uji coba, dan (4) disseminate (penyebaran) dilakukan
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di SDN Kotakulon 2 kelas 4A dan 4B. Penelitian dilaksanakan pada semester
ganjil tahun ajaran 2023/2024. Subjek penelitianmerupakan peserta didik kelas 4
SDN Kotakulon 2 yang terdiri dari 2 kelas yaitu kelas 4A dan kelas 4B.

Penelitian ini menggunakan metode pengumpulan data observasi,
wawancara, angket, dan tes hasil belajar. Data yang diperoleh dari hasil
pengumpulan data akan dianalisis dengan rumus sesuai dengan data yang ada.
Beberapa data yang dianalisis seperti data validasi media yang melibatkan 3
validator yaitu validator media, validator materi, dan validator bahasa. Nilai dari
ketiga validator akan dijumlahkan kemudian dibagi 3 untuk menentukan nilai
rata-rata validitas media yang dikembangkan. Selain analisis data validitas ada
juga analisis data kepraktisan dan keefektivan. Analisis data kepraktisan diambil
dari hasil angket respon siswa kelas 4A dan 4B yang kemudian dijumlahkan dan
dibagi dua untuk mengetahui nilai rata-rata kepraktisan media yang
dikembangkan. Analisis data keefektivan diambil dari hasil Pre-test dan Pos-test
kelas 4A dan 4B yang kemudian dijumlahkan dan dibagi dua untuk mengetahui
nilai rata-rata keefektivan media yang dikembangkan.

Hasil penelitian ini terlihat bahwa media pembelajaran e-modul pada
materi bangun datar kelas 4 menunjukkan hasil yang baik dan valid. Hasil validasi
terakhir, media pembelajaran e-modul diperoleh skor rata-rata 88,5% dengan
kriteria sangat layak digunakan. Hasil kepraktisan penggunaan media
pembelajaran e-modul dengan skor rata- rata 89,21%, dan hasil keefektifan media
pembelajaran e-modul diperoleh skor rata-rata 85% dengan kategori sangat
efektif. Dengan pernyataan tersebut menunjukkan bahwa pada penelitian
pengembangan media pembelajaran e-modul dapat dikatakan layak, praktis, dan
efektif untuk digunakan. Harapan peneliti e-modul ini dapat bermanfat bagi
pembaca dan kedepannya dapat membuat peneliti lain terinspirasi untuk membuat

penelitian sejenis dengan modifikasi sesuai dengan kreatifitas masing-masing.



PRAKATA

Puji syukur kepada Allah SWT, atas segala karunia-Nya saya dapat
menyelesaikan skripsi yang berjudul ‘“Pengembangan E-Modul Berbasis
Etnomatematika Bondowoso Pada Materi Bangun Datar Untuk Meningkatkan
Hasil Belajar Siswa Kelas IV Sekolah Dasar”. Skripsi ini disusun untuk
memenuhi syarat kelulusan menempuh pendidikan strata satu (S1) pada Jurusan
Ilmu Pendidikan Fakultas Keguruan dan [ImuPendidikan Universitas Jember.

Penyusunan skripsi ini tidak lepas dari bantuan dari berbagai pihak. Oleh
karena itu, disampaikan terimakasih kepada:

1. Ibu dan Bapak saya serta saudara saudara saya.

2. Agustiningsih, S.Pd., M.Pd selaku dosen pembimbing utama, dan Dr. Ridho
Alfarisi, S.Pd., M.Si selaku dosen pembimbing anggota yang telah
meluangkan waktu dan pikiran untuk membimbing saya.

3. Drs. Nuriman, Ph.D selaku dosen penguji utama, dan Fajar Surya Hutama
S.Pd., M.Pd selaku penguji anggota yang telah memberikan masukan dalam
penulisan skripsi.

4. Kendid Mahmudi, S.Pd, M.Pfis selaku validator desain, Robiatul Adawiyah,
S.Pd, M.Si selaku validator materi, dan Nindya Nurdianasari, S.Pd, M.Pd
selaku validator bahasa.

5. Kepala sekolah SDN Kotakulon 2 yang telah memberikan izin penelitian.

6. Semua pihak yang tidak dapat disebutkan satu persatu.

Segala kritik dan  saran dari semua pihak dapat diterima demi

kesempurnaan skripsi ini. Semoga skripsi ini bermanfaat.

Jember, 22 September 2023

Penulis

Jamalus Syamsi

NIM. 180210204224

X



DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL . ....uuuiiiiiinnniiiissnnticcsssnneiccssssssncssssssssssssssssssssssssssssssssnss i
PERSEMBAHAN ....ccioiiiiiiiintiiinsnnttiisninnticssssssiccsssssssssssssssssssssssssssssssnss ii
MOTTO .iiiiiiiniiiiininntieisssnsiissssssstesssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssnss iii
PERNYATAAN ORISINILITAS.....iiiiiinniiiininneiicsisnnenccsssnssnessssssssesssnnss iv
HALAMAN PERSETUJUAN ...cciiiiiiitiiiiintiicnssnstnecsssssisssssssssessssssssssssnnss v
ABSTRAK ..iiiiitiiiitttiiininntticssnnticsssnstissssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssnss vi
RINGEKASAN...tiiininnticnnssnnticssssnnsiisssssssissssssnsssssssssssssssssssssssssssssssssssssass vii
PRAKATA coeiiiiiitiinnnnttinsssnstissssnssissssssssesssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssnss ix
DAFTAR IST.ccciiiiiiiiiiniiiinsinniicnssnniicssssnssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssss X
DAFTAR TABEL .......oiiiiinniiiinninniicssssnneissssssssicssssssssssssssssssssssssssssssnss xiii
DAFTAR GAMBAR.....uuuiiitiiistticnntiinsnntecsseccsssnicssssisssssssssssssssssessssssssssssee xiv
DAFTAR LAMPIRAN ...cciiiviiinnnticnsnnncnsnncsssseccssssecssssesssssasssssecssssesssssassssssne XV
BAB 1. PENDAHULUAN.....cciiintiinstmcnsnnessseecsssnscssssesssssssssssaesssssssssssscsssses 1
1.1 Latar Belakang..........c..oueiiiiiiiiiiiiiiiiiiieeeeeeeeeee e 1
1.2 Rumusan Masalah............cccccoiiiiiiiiiiiecn 4
1.3 Tujuan Penelitian .............cceeviiiiiiiiiiiiiiieieeiiiiiiieeeeee e e e 4
1.4 Manfaat Penelitian .............ccccovviiiiiiniiiieiiiiiiecceec e 5
BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA ......cutrirviricsnricsnnicssnnncssssncssssressssnssssssessssne 6
2.1 Bahan AjJar......ccooeieiiiiiieieee it e e e e 6
2.1.1 Karakkteristik Bahan Ajar..........coocooiviiiiieeeiiiniiiiiiiiieeeeeeees 7
2.1.2 Jenis-Jenis Bahan Ajar ...........ccooevvviiiiiiiiieeeiiiiiiiiiiieeeee e 7
2.1.3 Fungsi Bahan Ajar ........cccc.oeeeieiiiiiiiiiiiiiieeceeeeeeiieeeeee e 8
2.2 E-MOUI c.oiiiiiiiiiiiiiiee ettt 8
2.2.1 Pengertian E-Modul ............ccceiiiiiiiiiiiiiiiieeeeeeeceee e 9
2.2.2 Struktur Modul Pembelajaran..............ccccceeeeeiiniiiiiiieieeeeeen, 10
2.2.3 Kekurangan dan Kelebihan E-Modul.............cocccoiiiiiiiiinnnnnnn. 12
2.2.4 E-Modul Pada Penelitian Ini.........cccoocueeiiiniiiiiiniiiiciiiieeees 13
2.3 Pembelajaran Etnomatematika ...........ccccceeevveiiiiiiieeeeeenniiiiiiieeeeeennnn 14
2.3.1 Definisi Budaya .........ccccouvviiiiiiiieiiiiiieeeeeeeeee e 14



2.3.2 Gerbong Maut
2.3.3 Besek Tape Bondowoso
2.3.4 Batik Tembakau dan Batik Daun Singkong
2.4 Hasil Belajar

2.5 Materi Bangun Datar Kelas IV Sekolah Dasar

2.5.1 Pemetaan Tujuan Pembelajaran

2.5.2 Ban@un datar........ccoooiiiiiiiiiiieeeiiieeeee e
2.6 Penelitian Relevan
2.7 Kerangka Berfikir
BAB 3. METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian
3.3 Subjek Penelitian

3.4 Definisi Operasional ............ooooeiuiiiiiiiieiiiiiiiiiiiieeee e

3.5 Prosedur Penelitian

3.5.1 Tahap Pendefinisian (Define)

3.5.2 Tahap Perancangan (Design)

3.5.3 Tahap Pengembangan (Develop)

3.5.4 Tahap Diseminasi (Disseminate)

3.6 Metode Pengumpulan Data.........ccccoevviiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiieeeeeeeee
3.7 Instrumen Pengumpulan Data
3.8 Teknik Analisis Data
3.8.1 Validasi Media Pembelajaran
3.8.2 Analisis Data Uji Kepraktisan
3.8.3 Analisis Data Uji Keefektifan

BAB 4. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian Pengembangan E-Modul
4.1.1 Hasil Tahap Pendefinisian (Define)

4.1.2 Hasil Tahap Perancangan (Design).........ccccceeeeeeecuviveeeeeeeennnannns

4.1.3 Hasil Tahap Pengembangan (Develop)
4.2 Validitas Media Pembelajaran E-Modul

xi



4.3 Kepraktisan Media Pembelajaran E-Modul
4.4 Efektivitas Media Pembelajaran E-Modul
4.5 Pembahasan
BAB 5. PENUTUP

5.1 Kesimpulan

DAFTAR PUSTAKA
LAMPIRAN

xii



DAFTAR TABEL

Tabel 2.1 Alur Tujuan Pembelajaran............cccceeeeeeieciiiiiiieeeeeeeeiiiiiieeeeeeee e 17
Tabel 3.1 Kriteria Validasi Ahli ........cccccoiiiiiiiiiiieeeeeeen 37
Tabel 3.2 Kriteria Uji Kepraktisan ..............eeeieiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiecceeeeeee 37
Tabel 3.3 Kriteria Uji Keefektifan..........cccoeeiiiiiiiiiee, 38
Tabel 4.1 Analisis TUZaS ....coouueiiiiiiiiiiii e 40
Tabel 4.2 Spesifikasi Tujuan Pembelajaran ............ococcuviiieeiiiiiiiiiiiiiiiiinn, 41
Tabel 4.3 Rangkuman, Komentar, dan Masukan .............ccccccoevviiiiiiiiiiiiiinnnnnnn. 45
Tabel 4.4 Hasil Validasi.......cccuueeiiiiiiiiiiiiiiiiiieeeee et 47
Tabel 4.5 Hasil KepraKtiSan ...........ccoovuiiiiiiiiiiiiiiiiiieeeeieec e 48
Tabel 4.6 Hasil KeefeKtivan..........oooiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiceeeeeeeteeeee e 49

xiii



DAFTAR GAMBAR

Tabel 2.1 Segitiga dan SEZIEMPAL ........cceeuvviiiiireeeeeeiiiiiieeeeeeeeeeeirrrereeeeeeeennees 18
Tabel 2.2 Benda-benda berbentuk bangun datar .............ccccooeviiiieiiniiiiiinnneenn. 19
TabEl 2.3 PEISEET «.uuvvviiiiiiiiieiiee e 19
Tabel 2.4 Persegi Panjang ............ccceiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiteeeeeeeeeee e 20
TaADEL 2.5 PEISEEI ...vvveeieiiiiiiiiiiiii ettt 20
Tabel 2.6 Bangunan, penggaris, dan Kue ............cooooviiiiiiieeiiiiiniiiiiiiieceeeeeeee 21
Tabel 2.7 Segitig@a LanCIP...........ueiiiiiiiiiiiiiiiiiiieeeeeeeeeeeee et 22
Tabel 2.8 Segitiga SIKU-SIKU ....ccutiiiiiiiiiiiiiiieeec e 22
Tabel 2.9 Segitiga Tumpul..........ccoooiiiiiiiii e 22
Tabel 2.10 Segitiga SAMA SIST .ceouuvvreeeruiiieeiiiiiiee et eeiiee e e e e e eneee e 23
Tabel 2.11 Segitiga sama KaKi.........cooocueiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiecceccceeec e 23
Tabel 2.12 Segitiga SEMbArang ...........c.eeeeireiiieeiiiiiiieeeeieeeeee e 24
Tabel 2. 13 SEZILIZA ..eveeeieeiiiiiiiiiiiieee ettt e e e e e ettt e e e e e e e e 24
Tabel 2.14 Segitiga STKU-STKU ........ccooiiiiiiiiiiiii e 25
Tabel 3.1 Model pengembangan perangkat pembelajaran 4-D...............c............ 31
Tabel 4.1 AnalisisS KONSEP ...c.uuvvvviiiiieiiiiiiiiiiiieeeee et e et e e e e e 41
Tabel 4.2 Cover e-mOodul........coooviiiiiiiiiiiiiiiic e 43
Tabel 4.3 Kompetensi inti dan kompetensi dasar.............eeeeeeeeevriiiiiiieeeeeeeennnnns 43
Tabel 4.4 Tujuan pembelajaran dan peta KONSepP .......ccevvvveeeeereeriiiiiiiieieeeeeenneans 43
Tabel 4.5 Pengertian Etnomatematika .............ccoeeeiriiiiiiiiiieeeeeeniiiiiiiieeeeeeeeees 43
Tabel 4.6 Cover €-mOodul........coouuiiiiiiiiiiiiiiie e 45
Tabel 4.7 Materi bangun datar............oooeeeuiiiiiieeeeeeeeiiiiiieeeeeeeeeeiiereeeee e e e e 46
Tabel 4.8 Capaian pembelajaran ..........ooccuuvviiiieeeeeiiiiiiiiiiieeeeeeessriiiiieeeeeeeeeeesanes 46
Tabel 4.9 Grafik Hasil Validasi.......c.coccueeiimiiiiiiiiiiiiiiiiccceecceeec e 47
Tabel 4.10 Grafik Keefektifan........cccoocueeiiiiiiiiiiiiecceen 48
Tabel 4.11 Grafik KeprakKtiSan ............oeeeciuviiiiieeeeeiiiiiiiiiieeeeeeeeeiinieeeeeeeeeesnneens 49

xiv



DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran A. Matriks Penelitian ............cccccoviiiieeiiiiiiiiiiiiiiee e e e 57
Lampiran B. Lembar Wawancara Guru Kelas 4 .........ccocooiiiiiiiiiiniiiiieiieee, 59
Lampiran C. Lembar Hasil Wawancara Guru Kelas 4 .........cccccoooiiiiiiiiinnnnni. 60
Lampiran D. Angket Analisis Kebutuhan Guru ..............cccccoeiiiiiiiiiiiiinnn, 62
Lampiran E. Lembar Validasi .........ccoccoiiiiiiiiiiiiiiiiieeceeeeeeee e 72
Lampiran F. Lembar Hasil Validasi ............cccccceiiiiiiiiiiiee, 76
Lampiran G. Lembar KepraktiSan ...........c..eueeiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiniiiieeeeeeeeee 88
Lampiran H. Lembar Hasil Kepraktisan ..........cccceecvuviiiiiiiiieiiniiiieeinieec e 91
Lampiran I. Kisi-Kisi Soal Pretest-PoStest ..........ccccueeeveiviiiiiniiieeeiniiieeeenneennn 95
Lampiran J. SOl Pretest-POSIEst ............cccoveiieeeiniiiiieieniiiee e 96
Lampiran K. Data Analisis Validasi........cccoccveeiiiiiiiiiiiniiiiiiiieceeeecceeeen 99
Lampiran L. Hasil Pre-Test.......cc..oeiiiiiiiiiiiiiiiiieiiiee e 104
Lampiran M. Hasil POSE-TESt ..........coououiiiiiiiiiiiiiiiiiee et 106
Lampiran N. Modul AJar........cooociiiiiiiiiiiiiiiecieec e 108
Lampiran O. Surat [zin Penelitian ...........cccoocoviiiiiiiiiiiniiiiiicceeecee 110
Lampiran P. Surat Keterangan Telah Melaksanakan Penelitian ........................ 111
Lampiran Q. Dokumentasi Kegiatan Penelitian..............cccccoevvviiiiiiiiiieennnnnnnn. 112
Lampiran R. E-ModUl .....coouiiiiiiiiiiiiiieeeeeeeee e 114
Lampiran S. Biodata Peneliti...........ccoovviiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiicieeeeeeeiiiieecee e 115

XV



BAB 1. PENDAHULUAN

Bab ini dibahas pendahuluan dalam penelitian ini, adapun pendahuluan
yang akan dibahas, meliputi: (1) latar belakang; (2) rumusan masalah; (3) tujuan

penelitian; dan (4) manfaat penelitian.

1.1 Latar Belakang

Matematika adalah salah satu pelajaran dasar dalam dunia pendidikan
yang juga menjadi ilmu dasar dalam kehidupan. Peran matematika dalam
kehidupan sehari-hari sangat penting karena bisa membentuk pola pikir para
siswa. Pembelajaran matematika adalah ilmu pasti yang lebih banyak memerlukan
pemahaman dari pada dengan mengandalkan hafalan (Septihani, 2020). Bangun
datar merupakan salah satu materi yang sangat penting karena materi ini sangat
berkaitan dengan kehidupan nyata kita sehari-hari. Karena itu, perlu pemahaman
yang baik dan tuntas pada materi ini terutama dalam memahamu konsep.
Seseorang akan sangat terbantu dalam menjalani kehidupan sehari hari yang ada
kaitannya dengan bangun datar jika sudah memahami konsep bangun datar.

Pada tingkat SD, matematika sangat perlu diberikan guna membekali
mereka untuk meningkatkan kemampuan berfikir logis, sistematis, kretif, analitis,
dan kritis serta meningktkan kemampuan bekerjasama (Yuniarti dalam Septihani,
2020). Materi pokok geometri merupakan salah satu materi yang sulit dalam ilmu
matematika untuk dapat dipahami oleh siswa karena keabstrakannya. Menurut
Yuwono (2014:961), dalam mempelajari geometri sering terjadi beberapa
kesulitan dan kesalahan yang dialami oleh siswa yaitu: (1) salah dalam
menyelesaikan dan memahami soal tentang garis sejajar; (2) keliru dalam
membedakan bangun jajar genjang dan belah ketupat; (3) pemahaman siswa yang
kurang terhadap konsep matematika dasar sehingga hasil belajar yang kurang
memuaskan menjadi dampaknya; dan (4) pemahaman konsep yang kurang akan
menyebabkan kesulitan dalam menggolongkan jenis-jenis segiempat yang berbeda
namun memiliki hubungan sifat-sifat yang sama (Septihani, 2020). Pemahaman

konsep dari suatu materi khususnya geometri atau yang lebih difokuskan pada



bangun datar di pembahasan ini akan mempengaruhi pemahaman tentang hal lain
mengenai materi tersebut seperti hubungan antar satu bangun dengan bangun
lainnya, cara membedakan bangun berbeda tapi memiliki sifat yang sama, dan
menentukan suatu penyelesaian yang tepat untuk suatu masalah yang diberikan
atau dihadapi.

Etnomatematika adalah matematika yang tumbuh dan berkembang serta
dipengaruhi oleh budaya yang ada. Pembelajaran berbasis etnomatetika adalah
mengaitkan pembelajaran dengan budaya setempat sehingga siswa tidak hanya
memahami tentang matematika saja namun juga belajar tentang budaya sekitar
tempat tinggalnya. Gerbong Maut salah satu yang akan dibahas pada pembahasan
ini yang mana gerbong maut merupakan sejarah yang ada di Bondowoso.
Nantinya gerbong maut akan dikaitkan dengan materi matematika yaitu geometri
yang lebih khusus pada bangun datar. Selain gerbong maut ada juga besek tape
dan batik dau singkong yang juga akan dibahas sebagai aset budaya dari kota
Bondowoso.

Bahan ajar memiliki kaitan yang sangat erat dengan sumber belajar karena
bahan ajar merupakan salah satu sumber belajar yang digunakan oleh guru untuk
menyampaikan materi dan digunakan oleh siswa untuk lebih memahami materi
(Rokhmawati, 2019). Menurut Jamaluddin (2017), bahan ajar adalah kumpulan
dari beberapa materi dalam satu aspek pengetahuan yang disusun secara sistematis
baik berupa media cetak maupun non cetak yang dapat digunakan untuk
menunjang jalannya pembelajaran (Rokhmawati, 2019). Setiap siswa memiliki
potensi berbeda-beda dalam memahami sesuatu, begitu pula materi bangun datar
ini. Karenanya dibutuhkan bahan ajar dimana dalam pembahasan ini lebih
difokuskan pada e-modul yang unik dan menarik sehingga dapat menarik dan
meningkatkan minat siswa dalam mengikuti pembelajaran dan menjauhkan siswa
dari sifat jenuh ketika belajar sehingga memudahkannya dalam memahami materi
yang diajarkan.

Arinillah (2016) menyatakan bahwa modul ajar merupakan panduan bagi
siswa yang mencakup materi pelajaran maupun konsep dasar yang disusun

berdasarkan pendekatan tertentu sehingga mendukung proses pembelajaran



terutama penguasaan terhadap suatu konsep serta berperan sebagai sarana
penunjang kegiatan pembelajaran yang dapat digunakan oleh siswa secara mandiri
di rumah maupun di sekolah.

Berdasarkan uraian di atas e-modul harus mempunyai sudut pandang yang
jelas, terutama pada pendekatan, metode, dan teknik serta prinsip-prinsip yang
digunakan didalamnya. e-modul juga harus memiliki panduan e-modul
menyajikan sumber yang dibutuhkan oleh siswa dan sifatnya harus baik yaitu
materi yang tersusun dengan teratur, bervariasi, sistematis, dan berisi informasi
yang beragam. Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti pada kelas 4 di
SDN Kotakulon 02 Bondowoso bahwa pendidik hanya menggunakan 1 buku yang
diterbitkan oleh pemerintah sebagai bahan ajar yaitu buku siswa pelajaran
Matematika Kelas 1V. Pada buku siswa tersebut tidak banyak informasi yang
siswa dapat dan kurang beragam dimana siswa dihadapkan pada konsep yang
masih abstrak dan instan tanpa mengetahui asal usul dari konsep yang ada. Selain
itu buku siswa pelajaran Matematika Kelas IV khususnya materi bangun datar
yang digunakan sedikit kurang bervariasi baik dari segi layout, kecerahan warna
yang pucat, dan juga beberapa hal dapat dikatakan monoton karena terlalu sering
ditampilkan secara berulang-ulang sehingga hal tersebut dapat membuat siswa
sangat bosan dan sulit memahami materi. Apalagi materi bangun datar yang
pastinya membutuhkan kekreativitasan agar siswa dapat tertarik dalam
pembelajaran dan mudah memahami materi.

Hasil wawancara dengan guru kelas 4 menyatakan bahwa pendidik kesulitan
dalam mengajarkan pelajaran matematika khususunya bangun datar dengan hanya
1 bahan ajar. Beliau tidak memiliki cukup waktu dan kekreativitasan untuk
membuat bahan ajar sendiri karena beberapa faktor seperti, usia yang memang
sudah cukup senior, mengurusi administrasi, serta mengurusi keluarga di rumah
ketika pulang sekolah sehingga kurangnya media menjadi penyebab hasil belajar
siswa menjadi kurang. Permasalahan di atas membuat peneliti berinisiatif untuk
membuat atau mengembangkan e-modul yang diwujudkan dengan bentuk
e-modul yang diharapkan nantinya dapat memudahkan siswa memahami materi

bangun datar dengan lebih mudah bahkan tanpa harus dibimbing setiap saat.



Berdasarkan uraian permasalahan di atas maka peneliti tertarik untuk
mengembangkan suatu bahan ajar berupa e-moduk ajar yang kreatif dan inovatif
yang dapat memudahkan siswa memahami materi bangun bahkan bukan hanya itu
siswa juga dapat mengenal dan mengetahui tentang kebudayaan ataupun ciri khas
daerah sekitar. Oleh karena itu, dilakukan penelitian pengembangan dengan judul
“Pengembangan E-Modul Berbasis Etnomatematika Bondowoso pada Materi
Bangun Datar untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas IV Sekolah

Dasar”.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan pemaparan latar belakang di atas, maka dirumuskan rumusan
masalah sebagai berikut :

1. Bagaimanakah pengembangan e-modul berbasis etnomatematika Bondowoso
pada materi bangun datar kelas IV sekolah dasar yang valid, efektif, dan
praktis?

2. Bagaimanakah kevalidan, efektivitas, dan keperaktisan e-modul berbasis
etnomatematika Bondowoso pada materi bangun datar kelas IV sekolah

dasar?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan di atas, maka tujuan
penelitian ini sebagai berikut :

1. Untuk menghasilkan produk e-modul berbasis etnomatematika Bondowoso
pada materi bangun datar kelas IV sekolah dasar yang valid, efektif, dan
praktis.

2. Untuk menguji validitas, efektivitas, dan kepraktisan produk e-modul
berbasis etnomatematika Bondowoso pada materi bangun datar kelas IV

sekolah dasar.



1.4 Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai

berikut:

1.

Bagi siswa, pengembangan buku ajar ini diharapkan sebagai referensi atau
pedoman dalam belajar materi bangun datar sehingga dapat mempermudah
siswa dalam memahami materi tersebut serta siswa dapat belajar mandiri
dimanapun dan kapanpun siswa mau.

Bagi guru, pengembangan buku ajar ini diharapkan sebagai bahan untuk
mengajar dan sumber rujukan untuk memperkaya pengetahuan tentang materi
bangun datar selain dari buku pedoman yang sudah dimiliki.

Bagi peneliti, pengembangan buku ajar ini diharapkan untuk pengalaman
bekal pengetahuan tentang buku ajar berbasis e-modul pada materi bangun
datar kelas IV SD.

Bagi peneliti lain, pengembangan buku ajar ini diharapkan sebagai referensi

dalam mengembangkan buku ajar serupa dalam kesempatan yang lain.



BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

Pada bab ini dijabarkan teori yang berkaitan dengan penelitian ini
meliputi: (1) bahan ajar; (2) e-modul; (3) hasil belajar; (4) bangun datar; (5)

penelitian terdahulu.

2.1 Bahan Ajar

Bahan ajar atau materi pembelajaran (intruktionalmaterials) secara garis
besar terdiri dari pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang harus siswa pelajari
agar dapat mencapai standar kompetensi yang telah ditentukan (Gondorini, 2017).
Secara terperinci, jenis-jenis materi pembelajaran terdiri dari pengetahuan
(konsep, fakta, prosedur, prinsip), keterampilan, dan sikap atau nilai. Bahan ajar
adalah salah satu komponen penting dalam membantu siswa mencapai target yaitu
standar kompetensi dan kompetensi dasar.

Menurut Widodo dan Jasmadi (2016), bahan ajar adalah seperangkat alat
atau sarana pembelajaran yang berisi materi pembelajaran, metode, batasan-
batasan, dan cara mengevaluasi pembelajaran yang dilakukan yang didesain
secara menarik dan sistematis untuk mencapai tujuan yang diharapkan
(Gondorini, 2008:6). National Centre for Competency Based Training (2007),
menyatakan bahwa bahan ajar merupakan segala bentuk bahan yang digunakan
untuk membantu guru atau pendidik dalam melaksanakan proses pembelajaran.
Bahan yang dimaksud dapat berupa bahan tertulis atau tidak tertulis (Gondorini,
2008:7).

Mengacu pada pengertian di atas maka dapat disimpulkan bahwa bahan
ajar merupakan semua alat yang dapat digunakan dalam membantu guru dan
siswa melakukan pembelajaran yang mana bahan tersebut dapat dirancang sendiri
oleh pendidik yang dikemas secara menarik dan sistematis sesuai dengan kondisi
dan kebutuhan yang ada di sekolah sehingga dapat membantu mempermudah
pemahaman siswa. Adanya bahan ajar guru akan lebih terbantu dan siswapun
dapat belajar secara mandiri karena itu peran guru dalam memilih, merancang,

ataupun menyusun bahan ajar sangatlah penting. Perancangan atau penyusunan



bahan ajar juga harus mengacu pada kurikulum yang berlaku agar bahan yang

dibuat dapat digunakan secara efektif untuk peserta didik.

2.1.1 Karakteristik Bahan Ajar

Sesuai dengan penulisan modul yang dikeluarkan oleh Direktorat Jendral
Pendidikan Dasar dan Menengah Departemen Pendidikan Nasional Tahun 20003,
bahan ajar memiliki beberapa karakteristik, yaitu self intructional, self
contained, stand alone, adaptive, dan user friendly (Widodo, 2016).

Pertama, self intructional yaitu bahan ajar dapat membuat siswa belajar
secara mandiri yang tentunya bahan tersebut harus memiliki tujuan yang jelas.
Dengan begitu siswa akan mudah memahami materi yang diberikan dan mampu
belajar secara tuntan dan efisien; Kedua, self contained yaitu materi pelajaran dari
satu kompetesi dimasukkan secara keseluruhan secara rinci agar pembaca
dapatlebih mudah memahaminya; Ketiga, stand olone berdiri sendiri atau tidak
bergantung pada bahan ajar lain artinya bahan ajar yang dibuat dapat digunakan
sendiri tanpa harus ada bahan ajar lain yang digunakan scara bersamaan;
Keempat, adaptiv  yaitu bahan ajar haruslah memuat materi yang dapat
menambah pengetahuan pembaca terkait perkembangan zaman khususnya pada
ilmu dan teknologi; Kelima, user friendly yaitu setiap arahan atau informasi yang
ada pada bahan ajar harus membantu dan bersahabat dengan pembacanya, tidak
membuat bingung dan membuat pembaca semakin bertanya-tanya tentang hal

yang ingin diketahui.

2.1.2 Jenis-Jenis Bahan Ajar

Bahan ajar memiliki beberapa jenis baik yang cetak maupun non-cetak,
seperti modul, buku, lembar kerja siswa, buku ajar, dan lain-lain. Lebih rincinya
simak pembahasan di bawah ini.
a. Modul

Modul merupakan bahan ajar yang ditulis dengan tujuan agar siswa dapat
belajar mandiri tanpa harus dibimbing oleh guru. Karena itu, modul harus

memiliki petunjuk belajar yang jelas dan juga berisi tentang kompetensi yang



akan dicapai serta materi yang akan dipelajari. Hal itu juga didukung dengan
adanya informasi pendukung, latihan soal, petunjuk kerja, dan soal evaluasi.
b. Buku

Buku sebagai bahan ajar adalah buku yang berisi ilmu pengetahuan yang
dihasilkan dari analisis kurikulum yang berlaku yang disajikan dalam bentuk
tertulis. Buku dibuat dengan menggunakan bahasa baku yang sederhana dan
menarik yang juga dilengkapi dengan gambar, keterangan isi buku serta daftar
pustaka. Dengan adanya buku guru dan peserta didik sangat terbantu dan
dimudahkan dalam melakukan proses belajar-mengajar.

c. Lembar Kerja Siswa (LKS)

Lembar Kerja Siswa (LKS) adalah materi ajar yang diberikan kepada
siswa yang sudah di desain sedemikian rupa dengah harapan siswa dapat
memahami materi secara mandiri. Pada LKS, siswa dapat mendapatkan materi,
rangkuman materi, serta dapat mengerjakan tugas yang berkaitan dengan materi
yang telah disediakan. Siswa dapat menggunakan LKS dengan mudah karena
dalam LKS sudah terdapat arahan secara terstruktur tentang bagaimana cara
menggunakannya.

d. Buku Ajar

Buku ajar adalah sarana belajar yang dapat digunakan untuk menunjang

tercapainya suatu program baik di sekolah maupun di perguruan tinggi yang mana

didalamnya berisi pengertian modern yang umum dipahami.

2.1.3 Fungsi Bahan Ajar

Secara umum bahan ajar bahan ajar adalah bahan yang dapat digunakan
baik oleh pendidik ataupun siswa untuk mengarahkan proses pembelajaran yang
dilakukan agar berjalan sesuai rencana serta dapat dijadikan pedoman untuk

mencapai kompetensi yang akan yang telah ditentukan (Gondorini, 2017).

2.2 E-Modul

Bidang Ilmu Pengetahuan dan Teknologi memiliki kemajuan yang sangat

pesat dan juga memberi dampak dalam berbagai aspek kehidupan. Dampak



perubahan IPTEK yang paling terlihat dalam bidang pendidikan. Perkembangan
teknologi yang berkembang sangat pesat juga memberikan dampak pada semua
bidang kehidupan, salah satunya pendidikan (Saputri, 2020). Salah satu yang
dapat dimanfaatkan dalam dunia pendidikan pada era digital ini adalah E-Modul
atau Buku Elektronik. Berikut penjelasan lebih jelasnya.

2.2.1 Pegertian E-Modul

Modul elektronik adalah salah satu bahan ajar yang dibuat secara sitematis
yang berdasarkan dengan kurikulum yang berlaku dan dibentuk dalam satuan
waktu tertentu yang ditampilkan atau dijalankan menggunakan alat elektronik
misalnya android, komputer, dan laptop (Wijaya, 2022). Bahan ajar ini dapat
diterapkan disemua mata pelajaran, tidak terkecuali dalam pelajaran matematika
yang dianggap sulit dan rumit dapat dikemas menggunakan bahan ajar
pembelajaran berbasis elektronik agar lebih membuat siswa menarik dalam
mengikuti pembelajaran. Salah satu materi yang diajarkan yaitu bangun datar
sederhana yang akan lebih mudah bila dihubungkan dengan kehidupan sehari-hari
agar siswa tidak jenuh. Cara mengurangi kejenuhan siswa belajar dengan modul
cetak perlu digabungkan dengan media elektronik, yang sering disebut modul
elektronik atau e-modul .

Menurut Russel (2011), modul merupakan suatu paket pembelajaran yang
berisi satu unit konsep tunggal. Menurut Houston dan Howson (1992), modul
pembelajaran meliputi seperangkat aktivitas yang bertujuan mempermudah siswa
untuk mencapai seperangkat tujuan pembelajaran (Paramasanti, 2015). Modul
adalah materi pembelajaran yang disusun secara tertulis dan disajikan sedemikian
rupa sehingga memudahkan pembaca dalam memahami isi modul tersebut. Modul
dibuat dengan tujuan agar pelaksanaan pembelajaran dapat berjalan tanpa
kehadiran pendidik atau guru secara langsung. Modul adalah paket belajar
mandiri yang disusun secara sistematis untuk memfasilitasi pengamalaman
belajar siswa guna mencapai tujuan pembelajaran (Ihda, 2021). Tokoh lain yaitu
Walter Dick dan Lou Cary, 1990 mengemukakan pengertian modul ditinjau dari

wujud fisik berupa bahan pembelajaran cetak yang berfungsi sebagai media
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belajar mandiri yang berisi satu unit materi pembelajaran (Paramasanti, 2015).
Sedangkan menurut Jerrold E. Kemp, modul diartikan sebagai paket pembelajaran
mandiri berisi satu topik atau unit materi pelajaran, dan memerlukan waktu belajar
beberapa jauh untuk satu minggu (Paramasanti, 2015).

Modul adalah salah satu bahan ajar atau media pendukung dalam
pembelajaran yang memungkinkan siswa untuk belajar secara mandiri tanpa
bantuan orang lain. Hal ini sesuai dengan apa yang diungkapkan Munir (2012: 85)
bahwa dalam belajar perorangan, yang memungkinkan setiap siswa untuk belajar
secara mandiri, dengan memuat uraian tentang tujuan, uraian materi
pembelajaran, lembaran kerja, dan evaluasi (Wijaya, 2022).

Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan e-modul merupakan
salah satu sumber belajar yang berbentuk file/ sofcopy yang dapat diakses dengan
menggunakan perangkat elektronik atau perangkat lunak komputer dan terdiri dari
satu topik atau unit materi pembelajaran yang memerlukan waktu untuk
mempelajarinya yang berfungsi sebagai untuk belajar mandiri serta bertujuan

untuk mempermudah siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran.

2.2.2  Struktur Modul Pembelajaran
Menurut Dikcson dan Leaonard dalam  (Paramasanti, 2015)
mengemukakan bahwa E-Modul memiliki 12 unsur, yaitu :

a. Topik statement, yaitu sebuah kalimat yang menyertakan pokok masalah yang
akan diajarkan.

b. Rational, pernyataan singkat yang mengungkapkan rasional dan kegunaan
materi tersebut untuk siswa.

c. Concept statement and prerequisite, yaitu pernyataan yang mendefinisikan
ruang lingkup dan sekuen dari komponen—komponen dalam hubungannya
dengan konsep lain dalam bidang pokok.

d. Concept, yaitu abstraksi atau ide pokok dari materi pelajaran yang tertuang di
dalam modul.

e. Behavioral abjectives, yaitu pernyataan tentang kemampuan yang harus

dikuasai siswa.
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f. Pretest, yaitu tes untuk mengukur kemampuan awal yang dimiliki siswa
sebelum mengikuti pelajaran.

g. Suggest teacher techniques, yaitu petunjuk kepada guru tentang metode apa
yang diterapkan dalam membantu siswa.

h. Suggest student activities, yaitu aktivitas yang harus dilakukan siswa untuk
mencapai tujuan pembelajaran.

1. Multimedia resources, yaitu menunjukkan sumber, dan berbagai pilihan
materi yang dapat digunakan ketika mengerjakan modul.

J. Post test dan evaluation, yaitu guru menerapkan kondisi, dan kriteria
penilaian terhadap penampilan siswa.

k. Remediation plans, yaitu untuk membantu siswa yang lemah dalam mencapai
kriteria tertentu.

l. General reassessment potential, yaitu mengacu pada kebutuhan penilaian
terus menerus dari unsur-unsur modul.

Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam menyusun modul adalah :

a. Memuat tujuan pembelajaran yang jelas, dan dapat menggambarkanpencapaian
dari capaian pembelajaran

b. Memuat materi pembelajaran yang dikemas dalam unit-unit kegiatan yang
kecil/ spesifik, sehingga memudahkan dipelajari secara tuntas.

c. Tersedia contoh dan ilustrasi yang mendukung kejelasan pemaparan materi
pembelajaran

d. Terdapat soal-soal latihan, tugas, dan sejenisnya yang memungkinkan untuk
mengukur penguasaan siswa.

e. Kontekstual, yaitu materi yang disajikan terkait dengan suasana, tugas atau
konteks kegiatan dan lingkukngsn siswa.

f. Menggunakan bahasa yang sederhana dan komunikatif

g. Terdapat rangkuman materi pembelajaran

Cara untuk mendukung pembelajaran siswa diperlukan suatu bahan ajar
yang sesuai dengan kebutuhan siswa. Seperti yang telah diketahui, perkembangan
teknologi semakin canggih. Maka diperlukan kemampuan berupa kreatifitas dan

inovasi dalam mengembangkan modul. Sehingga akan terciptanya modul yang
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memanfaatkan IPTEK yaitu modul elektronik yang menggunakan media

elektronik dalam menggunakannya.

2.2.3 Kekurangan dan Kelebihan E-Modul

Akhir-akhir ini modul elektronik banyak diminati karena berbagai alasan
mulai dari ukurannya yang lebih kecil daripada buku cetak hingga fitur pencarian
kata yang ada pada e-modul membuat pembaca mudah mencari kata-kata yang
diinginkan(Widodo, 2016:1). Berikut akan dijabarkan beberapa kelebihan modul
elektronik:

a. Praktis dan mudah dibawa kemanapun.

Modul elekrtonik sangat praktis karena dapat diakses dimanapun dan
kapanpun selama seseorang membawa perangkat elektronik, seperti smartphone,
tablet, laptop, dan lain lain. Dengan bantuan perangkat tersebut seseorang dapat
mengakses puluhan, ratusan, bahkan ribuan buku elektronik (Makdis, 2020:81).
Dengan adanya buku elektronik semua orang menjadi mudah melakuan kegiatan
membaca karena membaca menjadi efektif dan efisien.

b. Ramah lingkungan.

Berbeda dengan buku cetak atau buku pegangan lainnya yang mana untuk
membuatnya dibutuhkan pohon sebagai bahan untuk membuat kertas (Makdis,
2020:81). Jadi misalkan ketika menerbitkan buku sekali mencetak ratusan buku
dan tidak habis terjual dan kemudian menjadi tumpukan saja tentu hal ini sangat
tidak baik karena tentunya membutuhkan tempat untuk menampung buku tersebut
dan yang lebih mirisnya lagi berapa pohon yang telah ditebang dengan sia-sia
karena buku tersebut hanya menjadi tumpukan saja. Sedangkan jika modul
elektronik dengan bentuk digital tidak memerlukan pohon dan penyimpanannya
pun hanya di perangkat elektronik atau internet sehingga lebih ramah lingkungan.
c. Tahan lama.

Berbeda dengan buku cetak dan buku pegangan lainnya yang pasti lama
kelamaan akan rusak, modul elektronik akan tetap bertahan seperti awal dibuat
dan mungkin dapat dikatakan akan abadi karena tersimpan di internet dan tidak

akan rusak karena dimakan usia (Makdis, 2020:81).
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d. Mudah digandakan.

Penggandaan e-modul sangatlah mudah dan murah, bahkan jumlahnyapun
dapat sangat banyak hanya dengan waktu yang singkat. Sementara untuk
menggandakan buku cetak dan buku pegangan lainnya dengan jumlah yang
banyak harus mengeluarkan biaya yang lumayan dan waktu yang cukup lama
(Makdis, 2020:81).

e. Mudah didistribusikan.

Pendistribusian modul elektronik sangat mudah dan cepat dilakukan hanya
dengan mengguanakan perangkat elektronik saja dan hanya dalam hitungan menit
bahkan detik modul sudah dapat terkirim dan dibaca saat itu pula. Sedangkan
untuk mendistribusikan buku cetak dan buku pegangan lainnya membutuhkan
waktu beberapa hari bahkan beberapa minggu dan harus mengeluarkan biaya

untuk pihak jasa kirim (Makdis, 2020:81).

2.2.4 E-Modul pada Penelitian Ini
E-Modul pada penelitian ini dibuat untuk membantu siswa kelas IV SD
memahami materi bangun datar dengat mengaitkannya dengan budaya setempat
walaupun di sekolah sudah ada buku siswa sebagai bahan ajar akan tetapi
didalamnya dipaparkan secara langsung rumus tanpa diberikan dasarnya rumus
tersebut diperoleh dari mana. Sehingga siswa hanya sekedar menghafal bukan
pada memahami konsep bangun datar yang sesungguhnya. Berikut dijabarkan
kelebihan dan kekurangan buku elektronik yang akan dibuat pada penelitian ini :
Kelebihan:
Memaparkan materi lebih dasar dari pada buku siswa yang ada disekolah.
b. Terdapat link video yang nantinya juga dapat membantu mempercepat
pemahaman siswa tentang materi yang ada.
c. Dapat diakses dimanapun dan kapanpun dengan perangkat elektronik.
d. Mudah didapatkan dan untuk membukanya tidak membutuhkan internet
(Offline) kecuali untuk Link Youtube.

e. Dapat dijadikan alternatif untuk pembelajaran jarak jauh.
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f.  Selain belajar matemtika siswa juga akan belajar mengenal dan mengetahui
budaya setempat.

Kekuragan:

1. Modul elektronik ini hanya memaparkan materi bangun datar saja dan pada
beberapa bangun saja sesuai materi kelas I'V.

2. Link Video mengambil di Youtube bukan buatan sendiri.

3. Pengguna harus faham cara mengoperasikan perangkat elektronik.

2.3 Pembelajaran Etnomatematika
2.3.1 Definisi Budaya

Budaya dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia diartikan sebagai pikiran,
akal budi, adat istiadat. Sedangkan kebudayaan merupakan hasil kegiatan dan
penciptaan batin (akal budi) manusia, seperti kepercayaan, kesenian, dan adat
istiadat. Karakter bangsa tidak terlepas dari nilai-nilai budaya yang ada didalam
bangsa tersebut. Dikatakan oleh Parsudi Suparlan bahwa budaya adalah
keseluruhan pengetahuan manusia sebagai makhluk sosial yang digunakan untuk
menginterpretasikan dan memahami lingkungan yang dihadapi, dan untuk
menciptakan dan mendorong terwujudnya kelakuan.

Sebuah budaya dapat juga dikatakan sebagai tanda pengenal bagi sebuah
negara atau bangsa. Budaya merupakan sistem nilai dan ide yang dihayati oleh
sekelompok manusia disuatu lingkungan hidup tertentu dan disuatu kurun tertentu
(Sandri, 2021). Budaya diciptakan oleh masyarakat setempat atas dasar
kesepakatan bersama dan dijalani oleh masyarakat itu sendiri. Budaya dapat
dilihat dalam berbagai aspek kehidupan seperti kebiasaan atau adat istiadat, cara
berpakaian, mendirikan bangunan, bermusik, makanan, dan sebagainya.

Sebagai bangsa yang mempunyai budaya, pendidikan nilai budaya sudah
semestinya ditanamkan dalam diri masyarakat. Adanya pendidikan nilai budaya
ini diharapkan dapat membentuk perilaku individu sebagai anggota masyarakat
yang menghargai budaya. Hal tersebut perlu dikaji serta diterapkan bahkan pada
setiap jenjang pendidikan, agar nilai-nilai budaya dapat tertanam dalam diri

masyarakat sejak dini.
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2.3.2  Gerbong Maut

Masyarakat bondowoso tentu tak asing dengan nama gerbong maut yang
mana monumen ini berdiri dan berada kokoh di tengah-tengah kota dan dijalan
alun-alun Bondowoso. Berada tepat di jantung kota Bondowoso, monumen yang
diresmikan Pangdam Brawijaya Witarmin pada 1979 silam itu menggambarkan
sejumlah tawanan perang berjalan di depan gerbong kereta api. Dari sejumlah
literasi dan sumber, monumen itu didirikan untuk memperingati tragedi puluhan
tawanan dan pejuang kemerdekaan asal Bondowoso yang gugur pada 23
November 1947 silam. Mereka bukan gugur di medan pertempuran saat melawan
penjajah. Saat itu mereka hendak dikirim ke penjara bubutan, surabaya melalui
stasiun Wonokromo.

Tawanan asal penjara Bondowoso sebanyak 100 orang itu dibagi di 3
gerbong kereta berbeda yang tertutup rapat sampai tidak ada udara yang masuk,
akibatnya para tawanan sesak karena stok oksigen yang ada di dalam gerbong
sudah tidak ada dan tidak ada oksigen masuk karena gerbong tertutup.
Sesampainya di stasiun Wonokromo Surabaya pintu gerbong dibuka dan saat itu
juga diketahui bahwa para tawanan sudah meninggal karena kehabisan oksigen
dan kelaparan karena tidak makan dan minum selama 10 jam perjalanan.

Tragedi tersebut dikenal dengan sebutan peristiwa gerbong maut dan
selalu diperingati setiap tahunnya. Monumen ini memang menjadi icon kota
Bondowoso dan hampir dipastikan setiap orang yang berkunjung ke Bondowoso
menyempatkan untuk mampir ke monumen tersebut bukan hanya untuk

berswafoto tapi juga ingin melihat monumen lebih dekat dan jelas.

2.3.3 Besek Tape Bondowoso

Tape merupakan makanan khas Bondowoso yang mana hampir disetiap
daerah pasti ada yang menjual makanan khas Bondowoso ini. Ada banyak macam
jenis tape yang tersebar di seluruh wilayah Bondowoso ada juga di daerah luar
kota bahkan luar pulau.

Bahan dasar tape adalah singkong yang di fermentasi dengan bantuan

bahan ragi yang didiamkan selama beberapa hari. Wilayah produsen tape terbaik
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adalah wilayah Wringin dan Maesan. Ada berbagai jenis kemasan tape seperti
tape bakar, tape kiloan, dan tape besek.

Besek tape merupakan wadah yang digunakan oleh penjual tape untuk
membungkus tape yang siap dijual. Hal itu dapat lebih mudah dibawa dan
membuat tampilannya lebih menarik dari pada kemasan lainnya. Besek tape
merupakan kerajinan yang terbuat dari bambu yang di bentuk sedemikian rupa
sehingga bisa dijadikan sebagai wadah untuk tape siap dijual. Berbagai bentuk

besek tape yang dibuat seperti, persegi panjang, persegi, dan lain lain.

2.3.4 Batik Tembakau dan Batik Daun Singkong

Batik merupakan pakaian yang sangat erat dengan Indonesia bahkan ada
hari batik yang diperingati sekali setiap tahunnya yaitu pada tanggal 02 Oktober.
Bondowoso juga memiliki batik khas dimana batik ini merupakan batik yang
menjadi ciri khas Bondowoso yaitu batik tembakau dan daun singkong. Kedua
batik ini memiliki filosofi bahwa keduanya di ciptakan dengan mengacu pada
mata pencaharian orang di daerah Bondowoso dan juga masih berkaitan dengan
makanan khas bondwoso yaitu tape yang bahan dasarnya adalah singkong. Kedua
batik tersebut memiliki keindahan dan ciri khas serta kekuatannya masing masing

yang membuat semua orang ingin memilikinya.

2.4 Hasil Belajar

Menurut Bungalangan, 2020 hasil belajar dapat diartikan sebagai
perubahan-perubahan yang terjadi pada peserta didik, baik aspek kognitif, afektif,
ataupun psikomotor yang dihasilkan dari proses atau kegiatan belajar (Wibowo,
2021). Hasil belajar merupakan kemampuan yang diperoleh peserta didik setelah
proses pembelajaran dilakukan yang dapat memberikan perubahan tingkah laku
baik pengetahuan, pengalaman, sikap, dan keterampilan siswa kearah yang lebih
baik dari sebelumnya (Ahmadiyanto, 2016).

Hamalik (1995:48) menyatakan bahwa hasil belajar merupakan perubahan
tingkah laku subjek yang meliputi kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotor

dalam situasi tertentuberkat pengalaman yang berulang-ulang (Ahmadiyanto,
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2016). Pendapat tersebut didukung dengan pendapat Sudjana (2005:3) dalam
(Ahmadiyanto, 2016) “Hasil belajar merupakan perubahan tingkah laku yang
mencakup bidang kognitif, afektif, dan psikomotor yang dimiliki siswa setelah
menerima pengalaman belajarnya”.

Berdasarkan pendapat beberapa ahli di atas dapat disimpulkan bahwa
belajar adalah perubahan yang terjadi pada tingkah laku siswa baik pada aspek
kognitif, afektif, maupun psikomotor yang terjadi karena pengalaman pengalaman

dan proses belajar yang dilakukan siswa.

2.5 Bangun Datar
Pada buku matematika kelas IV sekolah dasar terdapat beberapa materi
yang diajarkan salah satunya adalah materi bangun datar. Kompetensi dasar yang

diajarkan dapat dilihat pada tabel 2.2.

2.5.1 Alur Tujuan Pembelajaran
Pada materi bangun datar kelas 4 yang meliputi persegi panjang, persegi,
dan segitiga terdapat beberapa tujuan pembelajaran yang dimuat didalamnya
seperti pada tabel 2.2.
Tabel 2.1 Alur Tujuan Pembelajaran

Materi Tujuan Pembelajaran
Domain Aljabar
1. Mengidentifikasi ~ berbagai
jenis bangun datar persegi,
perseg panjang, dan segitiga
2. Menentukan keliling dan luas
bangun datar persegi, perseg
panjang, dan segitiga
Keliling dan luas bangun datar 3. Menyelesaikan masalah yang
berkaitan dengan keliling dan
luas bangun datar persegi,
perseg panjang, dan segitiga
4. Menyajikan hasil
penyelesaian masalah yang
berkaitan dengan keliling dan
luas bangun datar persegi,
perseg panjang, dan segitiga.

Materi
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Pada pengembangan e-modul ini terfokus pada materi keliling dan luas

bangun datar yakni persegi, persegi panjang, dan segitiga.

2.5.1 Bangun Datar
a. Pengertian Bangun Datar

Bangun datar adalah bangun yang memiliki permukaan datar dan memiliki
2 dimensi yaitu panjang dan lebar contohnya persegi, persegi panjang, segitiga,
lingkaran, dan sebagainya.
b. Pengelompokan Bangun Datar

Pengelompokan bangun datar dapat dilihat dari jumlah sisi pembentuk
suatu bangun datar. Bangun datar yang dibentuk dari 3 sisi dapat disebut dengan
segitiga. Bangun datr yang terbentuk dari 4 sisi disebut segiempat. Begitu pula
jika dbentuk dari 5 sisi dinamakan segilima dan seterusnya. Lihat gambar 2.1

untuk memahami konsep bangun datar secara lebihmenyeluruh dan terperinci.

Titik sudut

Titik sudut

'

2 <«— Sisi

Gambar 2.1 Segitiga dan Segiempat

Gambar 2.1 menunjukkan bahwa bangun datar tersebut memiliki 3 sisi
yang disebut dengan segitiga, sedangkan pada gambar kedua memiliki 4 sisi yang
disebut dengan segiempat. Begitupun untuk bangun lain jika memiliki 5 sisi,
maka disebut segilima dan seterusnya. Pengelompokan bangun datar dapat
dibedakan berdasarkan bentuknya yang sama maupun dari banyaknya sisi yang
membentuk bangun datar tersebut.
c. Jenis-Jenis Bangun Datar

Bangun datar memiliki beberapa jenis sebagai berikut

1) Segiempat
Segiempat adalah bangun datar yang memiliki 4 sisi dan memiliki 4 titik

sudut. Segiempat yang sering dipelajari adalah segiempat yang memiliki sisi
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beraturan seperti, persegi panjang, persegi, jajar genjang, belah ketupat,
layang-layang, dan trapesium. Sebagai contoh dalam sebuah ruangan seperti
pada gambar 2.2 terdapat beberapa bentuk bangun datar segiempat. Coba
amati gambar tersebut! Benda apa saja yang memiliki permukaan segiempat?

Coba amati benda-benda di sekitar kalian seperti papan tulis, bingkai foto,
ubin/ lantai dikelas, dan layang-layang yang sering kalian mainkan. Benda-
benda tersebut termasuk bangun datar segiempat karena jumlah sisinya

berjumlah 4 buah.

—
-

Gambar 2.2. Benda-Benda Berbentuk Bangun Datar

a) Sifat-sifat segiempat

Keterangan :
= Sudut
== =5isi

Gambar 2.3. Persegi
Melihat gambar diatas dapat diketahui bahwa sifat segiempat yaitu
memiliki empat sisi dan empat titik sudut.
b) Jenis-jenis segiempat
Ada banyak jenis segiempat yang dapat dipelajari bersama seperti, persegi
panjang, persegi, layang-layang, jajar genjang, trapesium, dan belah ketupat,
akan tetapi dalam pembahasan kali ini hanya aka dibahas 2 saja yaitu persegi

panjang dan persegi. Berikut penjelasannya.
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2) Persegi Panjang
Persegi panjang adalah jajar genjang yang salah satu sudutnya siku-siku

90°. D C

A B

Gambar 2.4. Persegi Panjang

Persegi panjang memiliki beberapa sifat yaitu: (1) sisi-sisi yang
berhadapan sama panjang, (2) kedua diagonalnya sama panjang, (3) kedua
diagonalnya saling membagi dua sama panjang, (4) jumlah ukuran sudut yang
berdekatan 180°, (5) semua sudutnya siku-siku, (6) jumlah ukuran semua
sudut dalamnya 360°.

Kliling dan luas persegi panjang dapat dihitung dengan cara seperti contoh
berikut. Persegi panjang dengan ukurag panjang p cm dan lebar 1 cm
mempunyai keliling: K = 2 x (p + l)cm. Persegi panjang dengan ukurag

panjang p cm dan lebar 1 cm mempunyai luas: L = (p x I)cm?.

3) Persegi
Persegi adalah persegi panjang yang semua sisinya sama panjang.
A B
‘\ 14’
‘$§ 4+
\‘ &I’
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Gambar 2.5. Persegi
Persegi memiliki beberapa sifat yaitu: (1) sisi-sisi yang berhadapan sama
panjang, (2) semua sisi sama panjang, (3) kedua diagonalnya sama panjang,
(4) kedua diagonalnya saling membagi dua sama panjang, (5) kedua

diagonalnya saling berpotongan tegak lurus, (6) jumlah ukuran sudut yang
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berdekatan 180°, (7) sudut yang berhadapan sama panjang, (8) semua
sudutnya siku-siku, (9) jumlah ukuran semua sudut dalamnya 360°.

Kliling dan luas persegi dapat dihitung dengan cara memperhatikan
panjang sisinya seperti contoh berikut. Persegi dengan ukurag sisi s cm
mempunyai keliling: K = (4 + s)cm. Persegi dengan ukurag sisi s cm
mempunyai luas: L = (s x s)cm?.

4) Segitiga

Segitiga adalah bangun datar yang memiliki 3 sisi dan 3 titik sudut. Ada
beberapa jenis segitiga berdasarkan panjang sisinya dan besar titik sudutnya.
Ada 3 jenis segtiga berdasarkan panjang sisinya yaitu, gegitiga sama sisi,
segitiga sama kaki, dan segitiga sembarang. Ada 3 jenis segitiga berdasarkan
besar sudutnya yaitu segitiga lancip, segitiga siku-siku, dan segitiga tumpul.

Benda yang berbentuk segitiga sering kita jumpai dikehidupan sehari hari.

Perhatikan gambar dibawah ini, benda-benda yang berbentuk segitiga.

Gambar 2.6. Bangunan, Penggaris, dan Kue

a) Jenis-jenis segitiga
Berdasarkan ukuran sudutnya segitiga dibedakan menjadi 3 yaitu:
e Segitiga lancip
Segitiga lancip adalah segitiga yang ketiga sudutnya merupakan sudut
lancip yakni besar masing-masing sudutnya kurang dari 90°. Sifat-sifat
segitiga lancip yaitu ketiga sudutnya merupakan sudut lancip, tidak

memiliki simetri lipat, dan tidak memiliki simetri putar.
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B C
Gambar 2.7. Segitiga Lancip
e Segitiga siku-siku
Segitiga siku-siku adalah segitiga yang salah satu sudutnya merupakan
sudut siku-siku atau salah satu ukurang sudutnya 90°. Melihat gambar 2.7

sudut siku-siku terletak pada £B.

A

B a

B C

Gambar 2.8. Segitiga Siku-Siku
Sifat-sifat segitiga siku-siku yaitu memiliki dua sisi yang saling tegak
lurus yaitu AB dan BC, memiliki sebuah sudut siku-siku yaitu 2B = 90°,
tidak memiliki simetri lipat, dan tidak memiliki simetri putar.
e Segitiga tumpul
Segitiga tumpul adalah segitiga yang salah satu sudutnya merupakan sudut

tumpul. Melihat gambar 2.8 sudut tumpul terleak pada 2B

A

B &

Gambar 2.9. Segitiga Tumpul
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Sifat-sifat segitiga tumpul yaitu memiliki memiliki sebuah sudut tumpul
yaitu 2B antara 90° sampai dengan 180°, tidak memiliki simetri lipat, dan
tidak memiliki simetri putar.

Berdasarkan panjang sisinya segitiga dibedakan menjadi:

e Segitiga sama sisi

Segitiga sama sisi adalah segitiga yang ketiga sisinya sama panjang.
Lihat gambar 2.9.

C

A i B
Gambar 2.10. Segitiga Sama Sisi

Sifat segitiga sama sisi yaitu: memiliki tiga sisi sama panjang yaitu AB
= BC = CA, memiliki tiga sudut sama besar yaitu ZA = ZB = ZC = 60°,
memiliki tiga simetri putar dan tigasimetri lipat dengan sumbu simetri
adalah garis AQ, BR, dan CP, dan memiliki 6 cara untuk dipasangkan
menempati bingkainya.

e Segitiga sama kaki
Segitiga sama kaki adalah segitiga yang kedua sisinya sama panjang.
Lihat gambar 2.10. sisi yang sama panjang yaitu AC dan BC, satu sisi

lainnya yaitu AB disebut alas segitiga ABC.
C

of--------->0

A B A
Gambar 2.11. Segitiga Sama kaki
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Sifat-sifat segitiga sama kaki yaitu: memiliki dua sisi yang sama
panjang AC = BC, memiliki dua sudut yang sama besar £A = 4B,
memilikii sebuah simetri lipat dengan sumbu simetri garis CD, yang
tegak lurus garis AB, tidak mempunyai simetri putar, memiliki dua cara
untuk dipasangkan menempatibingkainya.

e Segitiga sebarang

Segitiga sebarang adalah segitiga yang ketiga sisinya tidak sama

panjang.

C

a - B
Gambar 2.12. Segitiga Sembarang
3) Keliling Segitiga
Keliling merupakan jumlah panjang dari ketiga sisi-sisi segitiga
atau jarak yang mengitari suatu segitiga. Untuk lebih jelasnya

perhatian gambar di 2.12.

=
Gambar 2.13. Segitiga
Jika panjang sisi-sisi segitiga di atas adalah a, b dan c satuan,
maka keliling segitiga tersebut adalah (a + b + ¢) satuan.Keliling adalah
jumlah panjang ketiga sisinya.Keliling segitiga ABC = AB + BC + CA
4) Luas Segitiga
Luas segitiga adalah setengah dari hasil kali alas dengan

tingginya. Luas segitiga ABC =12 x alas x tinggi =2x axt
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Gambar dibawah adalah segitiga siku- siku ABC. Sisi AB dan
AC adalah sisi siku-siku, sedangkan sisi BC disebut hipotenusa atau

sisi miring

O ;

a
Gambar 2.14. Segitiga Siku-Siku
Dalil Pythagoras:

Pada segitiga siku-siku, kuadrat sisi miring sama dengan jumlah
kuadrat sisi siku-sikunya. Dalil Pythagoras untuk segitiga ABC di atas

dirumuskanmenjadi:

(BC)2 = (AC)2 + (AB)2 < BC = \/ (AC)* +(AB)?

(AC)2 = (BC)2 - (AB)2 — AC= \/ (BC)* -(AB)*

(AB)2 - (BC)2 _ (AC)2 « AB = \/(BC)2 +(AC)?
Turunan rumus tersebut digunakan untuk menghitung panjang sisi
1 siku-siku ABC jika panjang hipotenusa dan sisi yang lain
diketahui begitupun sebaliknya.
Pada pengembangan modul ajar ini terfokus pada materi keliling dan

luas bangun datar yaitu persegi, persegi panjang, dan segitiga.

2.6 Penelitian Relevan

Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah penelitian yang
pernah dilakukan oleh Febriyanti dan Ain pada tahun 2021 dengan hasil dari
penelitian tersebut adalah 93,75% dengan kategori “sangat layak” untuk penilaian

keefektifan produk melalui uji efektivitas berdasarkan respon siswa adalah
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68,75% dengan kategori “praktis”. Sedangkan pada angket respon guru diperoleh
persentase sebesar 97,1%. Hal tersebut menunjukkan bahwa modul yang
dikembangkan sangat efektif da praktis untuk digunakan dalam pembelajaran.

Penelitian relevan selanjutnya dilakukan oleh Kurniasari, dkk pada tahun
2018 dengan hasil skor yang diberikan oleh ahli materi sebesar 3,88% dengan
kategori “sangat baik” dan skor yang diberikan ahli media sebesar 3,90% dengan
kategori “sangat layak”. Angket respon guru sebesar 3,08% dengan kategori
“menarik” dan angket respon siswa sebesar 3,52% dengan kategori “menarik”.
Kesimpulan dari penelitian ini yaitu produk yang diciptakan dapat dikategorikan
sangat layak dan efektif digunakan siswa pada saat proses pembelajaran.

Penelitian relevan selanjutnya dilakukan oleh Suryaningsih dan Putriyani
pada tahun 2022 dengan hasil skor rata-rata validasi ahli materi sebesar 76%
dengan kategori “layak”. Skor rata-rata validasi ahli media sebesar 69% dengan
kategori “layak”. Skor rata-rata respon peserta didik. Skor rata-rata respon peserta
didik sebesar 93% dengan kategori “sagat menarik”. berdasarkan hasil tersebut
dapat disimpulkan bahwa modul digital layak dan efektif untuk dijadikan media
pembelajaran.

Penelitian serupa pernah dilakukan oleh Dyara Atmy Febriyanti dan Siti
Qurotul Ain pada tahun 2021 dengan hasil 93,75% untuk keevektifan produk,
68,75% untuk kepraktisan dan angket respon guru diperoleh persentase sebesar
97,1%. Penelitian relevan lainnya dilakukan oleh Dyara Atmy Febriyanti dan Siti
Quratul Ain pada tahun 2021 dengan hasil 86,5% untuk kevalidan, ahli desain
96,6%, dan ahli bahasa 91,6%. Skor rata-rata respon guru sebesar 97,1% dan skor
rata-rata siswa sebesar 94,1%.

Merujuk pada penelitian terdahulu bahwa penelitian mengenai e-modul
materi bangun datar dilakukan ditingkat SD dan mendapatkan hasil yang lumayan
bagus sehingga peneliti mengembangkan modul dengan modifikasi dan kreatifitas
yang berbeda pada materi bangun datar yang dirasa masih kurang menarik

perhatian siswa. Hal ini bertujuan agar pembelajaran menjadi lebih efektif.
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2.7 Kerangka Berpikir

Berawal dari ditemukannya kendala yang dialami guru dan siswa terhadap
buku paket yang digunakan sekolah, kebanyakan hanya berisi materi dan kurang
menarik bagi siswa. Kurangnya contoh aplikasi yang berkaitan dengan kehidupan
nyata khususnya yang berkaitan dengan budaya setempat, yakni budaya
Bondowoso. Selain itu belum ada modul yang dirancang sendiri yang sesuai
dengan kebutuhan siswa. Bermain Smartphone saat ini lebih disukai oleh siswa
dari pada membaca buku karena itu siswa membutuhkan sumber belajar ataupun
media yang dapat digunakan di rumah untuk mendukung proses pembelajaran
tanpa didampingi guru.

Berdasarkan permasalahan tersebut peneliti bermaksud mengatasi dengan
solusi mengembangkan produk berupa e-modul pembelajaran berbasis
etnomatematika yang diharapkan dapat membantu siswa dalam belajar mandiri.
Pembelajaran matematika berbasis etnomatematika adalah pembelajaran yang
dilakukan baik di dalam maupun di luar kelas. Penerapan pembelajaran yang
dilakukan adalah dengan teori yaitu penanaman konsep-konsep matematika
dalam unsur budaya misalkan saja untuk mempelajari bangun ruang maka
siswa dikaitkan dengan konteks real benda-benda yang mengandung unsur budaya
yang bentuknya sama atau menyerupai dengan benda-benda yang ada di
sekitarnya sehingga pembelajaran matematika tidak hanya berupa konsep akan
tetapi kontekstual.

Etnomatematika merupakan suatu bidang yang mempelajari cara-cara
yang dilakukan manusia dari budaya yang berbeda dalam memahami, melafalkan
dan menggunakan konsep dari budayanya yang berhubungan dengan matematika.
Sehingga dalam etnomatematika dapat dikaji bagaimana cara orang memahami,
mengekspresikan dan menggunakan konsep-konsep budaya yang digambarkan
secara matematis. Etnomatematika merupakan suatu integrasi budaya dan
matematika maka dari itu guru yang ada di sekolah berupa untuk mengajarkan
matematika dengan budaya lokal setempat sehingga sangat mudah untuk siswa
merasakan keberadaan matematika dalam kehidupan sehari-hari dan diharapkan

pembelajaran matematika semakin mudah untuk diterapkan oleh siswa.
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BAB 3. METODE PENELITIAN

Pada bab ini dijabarkan hal-hal yang berkaitan dengan metode penelitian
meliputi: (1) jenis penelitian; (2) tempat dan waktu penelitian; (3) subjek
penelitian, (4) definisi operasional; (5) prosedur penelitian; (6) metode

pengumpulan data; (7) instrumen pengumpulan data; dan (8) teknik analisis Data.

3.1 Desain Penelitian

Penelitian ini merupakan jenis penelitian pengembangan menggunakan
model 4D. Penelitian pengembangan merupakan penelitian yang menghasilkan
sebuah produk. Produk yang dikembangkan pada penelitian ini yaitu modul ajar
yang di sajikan dalam bentuk E-modul yang berbasis etnomatematika pada kelas

IV Sekolah Dasar.

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Daerah Kotakulon Kecamatan Bondowoso
Kabupaten Bondowoso. Tepatnya di SDN Kotakulon 2. Pemilihan sekolah
didasari oleh pengetahuan peneliti yang sedikit banyak mengetahui tentang
sekolah tersebut karena peneliti pernah melaksanakan program KKPLP/ Kuliah
Kerja dan Pengenalan Lapangan Persekolahan disekolah tersebut sehingga mudah
menganalisis apa yang dibutuhkan. Penelitian ini dilakukan pada semester ganjil

tahun ajaran 2023/2024

3.3 Subjek Penelitian

Subjek penelitian ini adalah siswa Kelas IV SDN Kotakulon 2 Bondowoso
yang terdiri dari siswa kelas 4A sebanyak 24 siswa dan siswa kelas 4B sebanyak
22 siswa. Rata-rata siswa berasal dari sekitar sekolah atau masih merupakan

kawasan kota Bondowoso.
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3.4 Definisi Operasional

Definisi operaional digunakan untuk menghindari kesalahpahaman
mengenai persepsi dan perluasan arti. Sesuai dengan judul penelitian, maka
terdapat istilah-istilah yang harus didefinisikan dalam penelitian ini.
a. E-Modul

E-Modul adalah sebuah buku yang tersaji dalam bentuk elektronik yang
didalamnya dapat berisi tulisan, gambar, maupun suara yang dapat diakses
menggunakan HP, laptop, komputer, dan alat- alat elektronik lainnya. E-Modul
juga dapat disebut sebagai buku cetak versi digital.
b. Etnomatematika Bondowoso

Etnomatematika adalah pembelajaran matematika yang didalamnya
dikaitkan dengan budaya sekitar sehingga tidak hanya belajar matematika akan
tetapi siswa juga mengenal budaya sekitar. Dalam penelitian ini peneliti memilih
beberapa budaya yang ada di Bondowoso seperti, monumen gerbong maut,

makanan khas Bondowoso, dan batik khas Bondowoso.

3.5 Prosedur Penelitian

Model penelitian pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini
adalah model 4D (four-D). Menurut Thiagarajan (dalam aji 2021), model 4D
terdiri dari define (Pendefinisian), design (perancangan), develop

(pengembangan), dan disseminate (diseminasi).

3.5.1 Tahap Pendefinisian (Define)

Tahap define merupakan tahap analisis kebutuhan yang berisi kegiatan
untuk menetapkan dan mendefinisikan syarat-syarat produk yang akan
dikembangkan. Tahap define ini terdapat 6 langkah yaitu:

a. Analisis Awal-akhir
Bertujuan untuk menemukan dan menetapkan permasalahan dasar yang
dihadapi oleh peserta didik kelas IV SD dalam pembelajaran Matematika SD.
Pengkajian meliputi kurikulum dan permasalahan yang ada sehingga

membutuhkan solusi yang tepat dengan permasalahan yang dihadapi.
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b. Analisis Siswa
Bertujuan untuk menganalisis atau mempelajari karakter siswa. Karakter siswa
yang dimaksud adalah kompetensi awal dan latar belakang, sikap atau cara
berpikir secara umum terhadap topik pembelajaran, pemilihan media, format,
dan bahasa. Hasil analisis ini menentukan cara dalam menyajikan produk hasil
pengembangan.

c. Analisis Tugas
Analisis tugas adalah kumpulan langkah untuk menentukan isi dalam
pembelajaran dengan cara merinci tugas isi materi ajar yang dimasukkan ke
media pembelajaran yang dikembangkan. Materi disesuaikan dengan capaian
pembelajaran. Materi dalam media ini adalah bangun datar.

d. Analisis Konsep
Bertujuan menjabarkan fakta dan mengidentifikasi konsep yang terkait dengan
materi pokok. Setelah konsep tersusun akan dicantumkan ke media.

e. Spesifikasi Tujuan Pembelajaran

Spesifikasi tujuan pembelajaran merupakan hasil analisis tugas dan konsep yang

dirumuskan berdasarkan capaian pembelajaran pada kurikulum merdeka.

[ Analisis Awal Akhir I

l Analisis Siswa I

I Analisis Tugas I = I Analisis Konsep ]

1 o Spcs‘iﬁk:;\'i Tujuan J«
[ Byt |
[ Pcmilih:lm Media |
l ‘ |
[ |

Pemilihan Format
!

Rancangan Awal

T

+
I Validasi Ahli |

!

Uji Coba

1 \1\.5)7\\,'§|1‘\‘|5)‘\¢;|.1|- —{‘\V!‘)N\"JY\VHJ:JI— ‘-Ir\\-'lSNI 10NHd |‘

[ Uji Validasi |
:

Pengemasan J

[ Penyebaran dan pengapdosian J

Gambar 3.1 Model Pengembangan Perangkat Pembelajaran 4-D Thiagarajan,
Semmel dan Semmel (dalam Aji 2021)
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3.5.2 Tahap Perancangan (Design)
Hal yang dilakukan adalah membuat purwarupa perangkat pembelajaran.
Tahap perancangan terdiri dari 4 rangkaian, yaitu sebagai berikut.
a. Penyusunan Tes
Tes dimaksud untuk mengukur ketercapaian tujuan pembelajaran, penyusunan
tes disesuaikan dengan tujuan pembelajaran yang dirancang pada pokok

bahasan. Penyusunan tes termasuk kisi-kisi soal dapat dilihat pada lampiran 1.

b. Pemilihan Media
Pemilihan media pembelajaran disesuaikan dengan tujuan pembelajaran dan
disesuaikan dengan kondisi pandemi, yaitu capaian pembelajaran Matematika
materi bangun datar kelas V.

c. Pemilihan Format
Pemilihan format dalam menyusun media pembelajaran dengan melakukan
kajian kepada format media pembelajaran yang sudah ada sebelumnya dengan
tambahan beberapa fitur yang memudahkan siswa dalam belajar. Media
pembelajaran dikembangkan dengan perangkat antara lain; Handpone, laptop,
dan komputer..

d. Rancangan Awal
Rancangan awal meliputi perangkat dalam membuat media, fitur yang akan

ditambahkan, gambar, dan rancangan media.

3.5.3 Tahap Pengembangan (Develop)

Tahap pengembangan dilakukan untuk mengetahui kelayakan media
sebaga media pembelajaran yang baik. Tahap ini dibagi menjadi dua tahap, yaitu
tahap validasi media dan tahap uji coba. Validasi dilakukan dengan meminta
validator memberikan tanggapan mengenai kelayakan media yang sedang
dikembangkan, dengan menguji langsung, dan mencoba sebuah media.
Sedangkan, tahap uji coba dilakukan untuk mencoba media secara langsung
kepada peserta didik untukmengetahui efektivitas dari media yang dikembangkan.
Langkah-langkah tahap pengembangan, yaitu:

a. Validasi ahli
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Validasi media akan dilakukan oleh ahli media, ahli materi, dan dua ahli
praktisi.

b. Revisi
Revisi ditujukan untuk media pembelajaran, validator menvalidasi media, jika
terdapat kekurangan akan diperbaiki sehingga menjadi media yang siap di uji
coba.

c. Uji Coba
Uji coba ditujukan kepada siswa untuk mengetahui efektivitas dari media

yang dikembangkan. Keefektifan media didasarkan dari nilai tes.

3.5.4 Tahap Diseminasi (Disseminate)
Tahap penyebaran dilakukan dengan menyebarkan media pembelajaran

yang dikembangkan dengan skala kecil kepada SD di Kabupaten Bondowoso.

3.6 Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data dilakukan untuk mendapatkan data yang
diperlukan untuk kepentingan penelitian. Metode pengumpulan data yang akan

digunakan yaitu:

a. Observasi

Observasi adalah metode pengumpulan data yang kompleks karena
melibatkan berbagai faktor dalam pelaksanaannya. Metode pengumpulan data
observasi tidak hanya mengukur sikap dari responden, namun juga dapat
digunakan untuk merekam berbagai fenomena yang terjadi. Teknik pengumpulan
data observasi cocok digunakan wuntuk penelitian yang bertujuan untuk
mempelajari perilaku manusia, proses kerja, dan gejala-gejala alam. Metode ini
juga tepat dilakukan pada responden yang kuantitasnya tidak terlalu besar.
Penelitian ini sangat cocok dengan metode pengumpulan data observasi ini.
Dalam penelitian ini observasi dilakukan untuk mengetahui permasalahan yang

ada yaitu di kelas IV SDN Kotakulon 2.
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b. Angket

Menurut Creswell (dalam Wibowo, 2021), angket merupakan teknik
pengumpulan data di mana partisipan atau responden mengisi pertanyaan atau
pernyataan, kemudian mengembalikan kepada peneliti. Angket sebagai alat
pengumpulan data, berisikan pertanyaan untuk mengetahui seberapa baik atau
buruknya produk. Angket dalam penelitian ini akan diberikan kepada validator
untuk mengetahui tingkat kevalidan media yang dikembangkan dan diberikan
kepada peserta didik untuk mengetahui kepraktisan media pembelajaran yang

dikembangkan.

c. Dokumentasi

Dokumentasi adalah metode pengumpulan data yang tidak ditujukan
langsung kepada subjek penelitian. Dokumentasi adalah jenis pengumpulan data
yang meneliti berbagai macam dokumen yang berguna untuk bahan analisis.
Penelitan ini peneliti menggunakan hasil belajar siswa yang mana hal tersebut

didapatkan dari wali kelas.

d. Tes Hasil Belajar

Tes hasil belajar merupakan tes untuk mengetahui tingkat pemahaman
peserta didik terhadap materi. Tes yang dilakukan yaitu pre-test dan post-test.
Keberhasilan  pembelajaran  menggunakan media pembelajaran  yang
dikembangkan dapat dilihat dari hasil nilai post-fest lebih besar dibanding pre-test

dan juga memenuhi kriteria efektif.

e. Wawancara

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data dengan cara memberikan
pertanyaan secara langsung maupun tidak langsung. Wawancara dilakukan untuk
mengetahui kelemahan pembelajaran yang terjadi pada sekolah juga untuk
mengetahui permasalahan yang terjadi di sekolah, selain itu juga untuk

menghasilkan produk yang sesuai dengan kebutuhan.
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3.7 Istrumen Pengumpulan Data

Instrumen pengumpulan data digunakan untuk mengetahui valid dan efektif
media pembelajaran. Instrumen pengumpulan data merupakan alat bantu yang
dipilih oleh peneliti. Media pembelajaran yang dikembangkan menggunakan

instrument pengumpulan data sebagai berikut.

a. Pedoman Wawancara

Pedoman wawancara pada penelitian ini menggunakan pertanyaan
terstruktur, yaitu wawancara dengan menggunakan daftar pertanyaan yang telah
disusun sehingga mengarah kepada topik yang akan dibahas. Target merupakan
guru SD kelas IV. Pedoman wawancara berupa lembar observasi yang dapat

dilihat pada lampiran b.

b. Lembar Observasi

Pada penelitian ini peneliti melakukan observasi secara pribadi pada objek
yang akan diteliti. Peneliti mengamati keadaan yang ada pada objek penelitian
untuk mengetahui permasalahan dan menarik kesimpulan tentang apa yang harus

dilakukan oleh peneliti.

c. Lembar Validasi Media

Lembar validasi media pada penelitian ini berguna untuk mengetahui
validitas media pembelajaran yang dikembangkan. Validasi media pembelajaran
akan dilakukan oleh 3 validator, yaitu ahli media, ahli materi, dan ahli bahasa.
Teknik validasi dilakukan dengan memberikan lembar validasi kepada para

validator. Lembar validasi media dapat dilihat pada lampiran e.

d. Lembar Kepraktisan Media

Lembar kepraktisan media pada penelitian ini berguna untuk mengetahui
respon/ pendapat siswa terhadap media yang dikembangkan. Lembar kepraktisan
diberikan kepada peserta didik yang mengikuti pembelajaran setelah pembelajaran

dilakukan. Hasil dari lembar kepraktisan akan dianalisis untuk mengetahui
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kriteria kepraktisan media. Lembar kepraktisan dapat dilihat pada lampiran g.

e. Tes Hasil Belajar

Tes hasil belajar berupa soal-soal yang bertujuan untuk menguji
kemampuan peserta didik. Soal yang diberikan mengikuti kompetensi dasar
kurikulum 2013 pandemi, sesuai dengan spesifikasi tujuan. Tes hasil belajar akan
menjadi acuan dalam menguji efektivitas media yang dikembangkan. Tes yang

dilakukan yaitu pre-test dan post-test. Soal tes dapat dilihat pada lampiran 1.

3.8 Teknik Analisis data
Teknik analisis data dilakukan untuk menginformasikan data yang

diperoleh menjadi lebih mudah dipahami.

a. Validasi media pembelajaran
Validasi dilakukan oleh para ahli, nilai dari 3 validator selanjutnya akan
dianalisis hasilnya menggunakan rumus validitas. Rumus validasi menurut Akbar

(dalam Wibowo, 2021) yaitu sebagai berikut :
TSe
V—ah=—"—"x100%
TSh

Keterangan :

V —ah = Skor validasi ahli

TSe = Total skor empirik (penilaian ahli)
TSh = Total skor maksimal yang diharapkan

Nilai dari validator akan di rata-rata dengan rumus sebagai berikut :

mel _ Vi+V2+V3
3
Keterangan :
Viorar = Skor validasi ahli
Vi = Nilai dari validator 1
V2 = Nilai dari validator 2

V3 = Nilai dari validator 3
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Nilai Vipr dirujuk pada interval penentuan tingkat kevalidan media. Media
pembelajaran dinyatakan validitas baik jika minimal tingkat validitas cukup valid
atau Viow < 61%. Penentuan tingkayan validitas dapat dilihat pada Tabel 3.1.

Tabel 3.1 Kriteria Validasi Ahli

No Kriteria pencapaian nilai Tingkat validitas
1. 80,00% < Viorar < 100,00%  Sangat valid, dapat digunakan tanpa perbaikan

2. 60,00% < Viotar < 80,00% Cukup valid, dapat digunakan namun perlu
perbaikan kecil.

3. 40,00% < Viota < 60,00% Kurang valid, disarankan tidak dipergunakan.
20,00% < Vot < 40,00% Tidak valid, tidak bisa digunakan.

5. 00,00% < Viotar < 20,00% Sangat tidak valid, tidak dapat digunakan.
Sumber: Wibowo (2021)

b. Analisis data uji kepraktisan

Uji kepraktisan digunakan untuk mengetahui tingkat kepraktisan media
yang dikembangkan dengan melihat nilai presentase kepraktisan, nilai presentase
kepraktisan didapat dari hasil lembar kepraktisan yang diisi oleh siswa. Menurut
Akbar dalam Wibowo (2021), untuk menganalisis hasil kepraktisan media, dapat

menggunakan rumus sebagai berikut.

TSe
=—— x 100%
TSh

Keterangan :
P = Presentase kepraktisan
TSe = Total skor empirik
TSh = Total skor maksimal yang diharapkan
Selanjutnya data akan diukur dengan kriteria kepraktisan media, Berikut
tabel kriteria kepraktisan pada Tabel 3.2.
Tabel 3.2 Kriteria Uji Kepraktisan

No Kriteria pencapaian nilai Tingkat kepraktisan
80,00% < P < 100,00% Sangat praktis, dapat digunakan tanpa perbaikan

60,00% < P < 80,00% Cukup praktis, dapat digunakan namun perlu
perbaikan kecil.

3. 40,00% < P < 60,00% Kurang praktis, disarankan tidak dipergunakan.
. 20,00% < P <40,00% Tidak praktis, tidak bisa digunakan.
5. 00,00% < P <20,00% Sangat tidak praktis, tidak dapat digunakan.

—_

N




38

c. Analisis Data Uji Keefektivan

Uji keefektifan merupakan pengujian terhadap hasil belajar peserta didik
terhadap ketercapaian belajar. Pengujian dilakukan agar dapat mengukur tingkat
keberhasilan media yang sedang dikembangkan. Keefektivan media dapat diukur
dengan jumlah banyaknya peserta yang mendapatkan hasil belajar sesuai dengan
KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) yang ditentukan sekolah. Rumus ketuntasan

hasil belajar menurut Hobri (dalam Prayitno, 2019) sebagai berikut.

n
=—x 100%
N

Keterangan :
E = Persentase banyaknya peserta didik yang mendapat skor tes dengan tuntas
n = Jumlah peserta yang hasil belajarnya tuntas
N = Jumlah seluruh peserta didik

Analisis data uji efektivitas media pembelajaran dengan tes hasil peserta
didik. Media pembelajaran dikatakan efektif jika persentase banyaknya peserta
didik mencapai = 80%. Penentuan tingkat efektivitas dapa dilihat pada Tabel 3.3.

Tabel 3.3 Kriteria Uji Keefektifan

No Nilai E Kriteria
1 0% <E<20% Tidak efektif
2 20% < E < 40% Kurang fektif
3 40% < E < 60% Cukup efektif
4 60% < E < 80% Efektif
5 80% < E < 100% Sangat efektif

Sumber: Wibowo (2021)



BAB 4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bab 4 ini akan diuraikan tentang: (1) hasil pengembangan media
pembelajaran e-modul; (2) validitas media pembelajaran e-modul; (3) kepraktisan
media pembelajaran e-modul; (4) efektifitas media pembelajaran e-modul; dan (5)

pembahasan.

4.1 Hasil Penelitian Pengembangan Media Pembelajaran E-modul
Peneliti mengembangkan media menggunakan metode penelitian 4-D, yang
dikemukakan oleh Thiagarajan, 2021. Adapun langkah-langkah sebagai berikut,
tahap Pendefinisian (Define), Perancangan (Design), Pengembangan (Develop),
dan Penyebaran (Disseminate). Uraian dari hasil penelitian yang mengacu pada
langkah-langkah penelitian sebagai berikut:
4.1.1 Hasil Tahap Pendefinisian (Define)
a. Analisis Awal-Akhir
Analisis awal-akhir dilakukan untuk mengetahui permasalahan dasar
yang dihadapi, khususnya permasalahan dasar pada era digital. Analisis
kebutuhan dapat dilakukan untuk mengetahui permasalahan yang ada, analisis
kebutuhan berupa angket yang diberikan kepada guru kelas IV SDN Kotakulon
02 Bondowoso. Berdasarkan angket tersebut didapatkan informasi bahwa 1)
butuh pembelajaran yang terintegrasi dengan kemajuan teknologi, 2)tidak ada
variasi media saat mengajar, 3) semua siswa mempunyai fasilitas smartphone
untuk belajar. Adapun hasil dari analisis kebutuhan dapat dilihat pada lampiran
D. Berdasarkan hasil analisis kebutuhan tersebut, maka penggunaan media
pembelajaran e-modul perlu dikembangkan.
b. Analisis Siswa
Analisis siswa dilakukan untuk mengetahui karakteristik siswa,
analisis siswa dilakukan dengan wawancara kepada 2 guru sekolah dasar
dapat dilihat pada lampiran B. Kegiatan pembelajaran era digital seperti
sekarang ini diperlikan inovasi dengan memanfaatkan teknologi yang ada
apalagi kecenderungan siswa akhir akhir ini adalah bermain smartphone

sehingga pemanfaatan smartphone sangat memungkinkan dalam
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pembelajaran. Hal ini membuat e-modul sangat cocok dijadikan media
pembelajaran dengan memadukan kesenangan siswa dengan materi yang
ada akan berdampak pada meningkatnya kualitas pembelajaran yang ada.
Peneliti juga mengamati kekurangan smartphone yang dimiliki oleh siswa yang
kebanyakan masih menggunakan smartphone berkemampuan terbatas, maka dari
itu peneliti menggunakan format yang memungkinkan dapat diakses oleh semua
pengguna smartphone yaitu format PDF. Berdasarkan analisis siswa media
pembelajaran e-modul perlu dikembangkan.
Analisis Tugas

Analisis tugas mengacu pada kompetensi yang sesuai dengan kurikulum
yang berlaku yaitu kurikulum merdeka. Penugasan dilakukan dengan mengacu
pada capaian pembelajaran yang berlaku. Penugasan dilakukan supaya siswa
memahami materi bangun datar. Pada era digital, selain mengacu pada capaian
pembelajaran yang sudah ditentukan pada kurikulum merdeka. Penugasan juga
diharuskan memadukan dengan kemajuan teknologi yang ada.

Tabel 4.1 Analisis Tugas

Elemen Capaian Pembelajaran Materi Pokok

Geometri Pada Fase B, siswa dapat Bangun datar
mendeskripsikan ciri berbagai e Sifat-sifat  bangun
bentuk bangun datar datar persegi
(segiempat, segitiga, panjang, persegi, dan
segibanyak). Mereka dapat segitiga.
menyusun  (komposisi) dan e Keliling dan luas

mengurai (dekomposisi) bangun datar persegi
berbagai bangun datar dengan panjang, persegi, dan
lebih dari satu cara jika segitiga.
memungkinkan.

Analisis Konsep

Analisis konsep dilakukan untuk mengidentifikasi konsep yang berkaitan
dengan materi. Analisis konsep mengacu pada buku matematika kelas IV sekolah
dasar. Analisis konsep pembuatan materi media pembelajaran e-modul dapat

dilihat pada Gambar 4.1.
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Bangun Datar

4/1\>

Persegi Panjang

Persegi Segitiga

Sifat-Sifat

Keliling Luas

Gambar 4.1 Analisis Konsep

Spesifikasi Tujuan Pembelajaran

Spesifikasi tujuan pembelajaran dilakukan untuk menentukan

media pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan siswa. Spesifikasi

tujuan pembelajaran mengacu kepada capaian pembelajaran yang ada pada

kurikulum merdeka, dapat dilihat pada Tabel 4.2.

Tabel 4.2 Spesifikasi Tujuan Pembelajaran

Capaian Pembelajaran

Tujuan Pembelajaran

Pada Fase B, siswa dapat
mendeskripsikan ciri
berbagai bentuk bangun
datar (segiempat,
segitiga, segibanyak).
Mereka dapat menyusun
(komposisi) dan
mengurai (dekomposisi)

1.Dengan membaca dan memahami isi E-
Book siswa mampu membedakan sifat-
sifat segibanyak beraturan dan segibanyak
tidak beraturan dengan baik

2. Melalui diskusi siswa mampu
mengidentifikasi segi banyak beraturan
dan segi banyak tidak beraturan dengn
baik.

berbagai bangun datar 3 Melalui tanya jawab siswa mampu

dengan lebih dari satu
cara jika memungkinkan.

menjelaskan dan menentukan keliling
daerah persegi, persegi panjang, dan
segitiga dengan baik.

4.Melalui tanya jawab siswa mampu
menjelaskan dan menentukan luas daerah
persegi, persegi panjang, dan segitiga.

5.Melalui penjelasan guru siswa mampu
menyelesaikan masalah yang berkaitan
dengan keliling dan luas daerah persegi,
persegi panjang, dan segitiga.

4.1.2 Hasil Tahap Perancangan (Design)

Tahap perancangan dilakukan untuk membentuk rancangan media

adapun langkah-langkah dalam pembuatan media
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pembelajaran antara lain:
a. Penyususnan tes
Penyusunan tes dilakukan sesuai dengan spesifikasi tujuan
pembelajaran. Tes berupa pre-test dan post-test dengan soal yang sama
sebanyak 15 soal pilihan ganda. Tes bertujuan untuk mengetahui
keefektifan media pembelajaran.
b. Pemilihan media
Pemilihan media dilakukan dengan melihat hasil dari tahap
pendefinisan. Pemilihan media dalam penelitian ini yaitu e-modul dapat
diakses menggunakan smarphone kapan pun dan dimanapun tanpa
khawatit terkendala jaringan.
c. Pemilihan format
Pemilihan format yang digunakan dalam pengembangan media e-
modul adalah PDF, format PDF dipilih karena mudah digunakan dengan
semua macam android dan tidak membutuhkan jaringan internet.
d. Rancangan awal
Rancangan awal dilakukan untuk membuat kerangka media
pembelajaran secara keseluruhan, adapun bagian-bagian dalam media
pembelajaran e-modul sebagai berikut;
1) Tampilan awal
Tampilan awal cover menampilkan topik dan pengenalan tentang
materi serta komponen yang berkaitan dengan modul. Setelah itu terdapat
daftar isi, capaian pembelajaran, tujuan pembelajaran, manfaat, dan peta
konsep. Dapat dilihat pada Gambar 4.2, Gambar 4.3 dan Gambar 4.4.
MODIL

MATEMATIKA
. AATEVATIKA

Unfuk M1/SD Kelas IV

<
1 ;’(‘v“ { s

B,

Ve e [r
{‘) T\ ’
»
Gambar 4.2 Cover
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Gambar 4.4 Tujuan Pembelajaran dan Peta Konsep
2) Tampilan Utama

Pada tampilan utama diperlihatkan gambar kekhasan atau budaya
yang ada di Bondowoso seperti gerbong maut, besek tape, dan batik daun
singkong yang juga dilengkapi dengan penjelasan serta dikaitkan dengan
materi bangun datar. Dapat dilihat pada Gambar 4.5

Spa g L el g s ?
THAR LT tetwe gaThy Leravhul TerLpaken bends bends thas Loty
Lo

100 Ly b B (st 1

1912 e e o ot

Gambar 4.5 Pengertian Etnomatematika
3) Tampilan Lainnya
Tampilan lainnya pada halaman berikutnya seperti mementukan rumus,
contoh soal, soal, rangkuman, daftar pustaka, dan profil penulis dapat

dilihat pada lampiran R.
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4.1.3 Hasil Tahap Pengembangan (Develop)

Tahap pengembangan merupakan tahap dalam mengembangkan produk,
sehingga produk layak digunakan. Dalam pengembangannya terdapat langkah-
langkah sebagai berikut;

a. Validasi Produk

Validasi produk dilakukan oleh validator ahli media, ahli materi,
danahli praktisi. Validasi dilakukan dengan mengisi lembar validasi yang
dapat dilihat nilainya. Validator juga dapat memberi saran menganai
produk yang sedang dikembangkan, supaya produk menjadi lebih siap di
uji cobakan. Adapun validator media pembelajaran sebagai berikut.

1) Validasi ahli media yaitu dosen Program Studi Pendidikan Guru Sekolah
Dasar di FKIP Universitas Jember Bapak Kendid Mahmudi, S.Pd,
M.PFis.

2) Validasi ahli materi yaitu dosen Program Studi Pendidikan Matematika
di FKIP Universitas Jember Ibu Robiatul Adawiyah, S.Pd, M.Si.

3) Validasi ahli Bahasa yaitu dosen Program Studi Pendidikan Matematika
di FKIP Universitas Jember Ibu Nindya Nurdianasari, S.Pd, M.Pd.

Berdasarkan penilaian pada validasi ahli media, ahli materi dan
ahli praktisi diperoleh berbagai komentar dan masukan. Rangkuman
komentar dan masukan untuk memperbaiki media yang sedang
dikembangkan dapat dilihat pada Tabel 4.3.

Tabel 4.3 Rangkuman komentar dan masukan

NO Validator Saran

1.  Kendid Mahmudi, S.Pd, e Sebaiknya menggunakan canva
M. Pfis. bukan PPT

e Backgroud diubah  dengan
tampilan yang lebih menarik

Beberapa materi buram harap

2. Robiatul Adawiyah, S.Pd,

M.Si diperhatikan dan diperbaiki
3. Nindya Nurdianasari, e Harus menggunakan kurikulu
S.Pd, M.Pd yang berlaku saat ini

Setelah melakukan validasi produk, maka produk direvisi. Setelah

melakukan revisi maka dilakukan validasi kembali sehingga produk
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benar-benar mendapat kelayakan untuk di uji cobakan. Berikut gambaran
revisi yang disarankan validator;
a. Perubahan Alat Edit Menggunakan Canva
Setelah mendapatkan masukan dari validator, peneliti mengubah
alat edit yang awalnya menggunakan PPT beralih menggunakan canva.
Perubahan dapat dilihat pada Gambar 4.6.
-0t | sk DBE f"‘*{

MODUL B |

ETNOMATEMATIKA BONDOWOSO
(BANGUN DATAR)

Penulie  Jamalus Syamei
Dosen Pembimbing 1 : Agustiningsih, SPd, MPg
)\Dom Pembimbing 2 : Ridho Alfarizi, S.Pd, MP Fis

Gambar 4.6. Cover e-modul
b. Perbaikan Materi Yang Buram
Masukan validator tentang beberapa materi yang terlihat buram
membuat peneliti langsung merubah dan memperbaiki nya. Perbaikan

dapat dilihat pada Gambar 4.7.
Y

Menentukan Rumus Luas SegRiga

Langah
Kita harus memahami konsep terlebih dahulu bahwa

atau persegi panyang yang dopotong secara

Perhatikan langkah selanjutnyal

Langtah 2

Gambar dibawah Ini adalah gambar persegi panjang.

Perhatikan P sebagai panjang dan L sebagai lebar. Buatiah

:«s-q; panjang seperti gambar dengan menggunakan
ertas

Langtah §

potong persegi panjang terscbut secara disgonay
o is putus-putus sepert] gambar)
inggi)

Gambar 4.7. Materi Bangun Datar
c¢. Perubahan KI KD Menjadi Capaian Pembelajaran
Pemberlakuan  kurikulum  baru  yaitu  kurikulum  merdeka
mengharuskan media pembelajaran juga harus sesuai dengan
kurikulum yang berlaku. Validator meminta agar e-modul yang masih

menggunakan K13 disesuaikan dengan kurikulum yang berlaku.
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Perbaikan dapat dilihat pada Gambar 4.8.

Indikator

Gambar 4.8. Capaian Pembelajaran
b. Uji coba Produk
Uji coba produk dilakukan setelah media dinyatakan valid,
sebelum melakukan uji coba produk, perlu dilakukan uji coba terbatas
untuk mengetahui kekurangan dan permasalahan yang akan dihadapi.
Kegiatan pada uji coba terbatas dilakukan oleh 10 siswa kelas IV Sekolah
Dasar. Hasil kepraktisan dalam penggunaan media, pada uji coba
lapangan terbatas tidak ada kesulitan. Setelah melakukan uji coba
terbatas, selanjutnya media diuji cobakan di lapangan pada kelas 4A dan
kelas 4B di SDN Kotakulon 2. Adapun jumlah siswa kelas 4A 24 siswa,
sedangkan jumlah siswa kelas 4B 22 siswa.
4.1.4 Tahap Penyebaran (Disseminate)
Pada tahap disseminate ini dilakukan dengan menyebarluaskan produk
penelitian ini yaitu media pembelajaran e-modul. Tahap penyebaran dilakukan di

sekolah dasar tempat penelitian yaitu SDN Kotakulon 2.

4.2 Validitas Media Pembelajaran E-modul

Hasil validasi media yang dilakukan oleh validator media dan materi.
Validasi pertama dilakukan oleh validator ahli media dan materi, setelah media
dinyatakan valid oleh validator ahli media dan validator ahli materi, selanjutnya
dilakukan validasi oleh ahli bahasa. Hasil dari validator ahli media, materi, dan

bahasa dapat dilihat pada lampiran G. Hasil validasi dapat dilihat pada Tabel 4.4.
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Tabel 4.4. Hasil Validasi
Skor Validasi Ahli Rata-Rata Skor Tingkat

No Validator

(V-ah) Validasi Ahli Validitas
1. Validator 1 84,2%
2. Validator 2 95,7% 88,5% Sangat Valid
3. Validator 3 85,7%

Rangkuman data hasil validasi 1 (ahli media), validator 2 (ahli materi), dan

validator 3 (ahli bahasa) dapat dilihat pada Gambar 4.9.

100

95

90

DOvalidasi

85

80 +—

75 T T
Validator 1 Validator2 Validator 3

Gambar 4.9. Grafik Hasil Validasi
Berdasarkan Tabel 4.4, validasi dilakukan oleh 3 validator Dapat diketahui
hasil validasi dari validator 1 sebesar 84,2%, validator 2 sebesar 95,7%, dan
validator 3 sebesar 85,7%. Pada validasi yang dilakukan dengan melewati revisi,
tidak ada komponen validasi dibawah nilai 4 yang artinya produk sudah
memenuhi standard validasi, lembar hasil validasi dapat dilihat pada lampiran F.
Selain itu, validasi produk juga mendapatkan nilai rata-rata 88,5%. Persentase

nilai 88,5% termasuk kategori sangat valid dan dapat digunakan tanpa revisi.

4.3 Kepraktisan Media Pembelajaran E-modul

Kepraktisan Media Pembelajaran e-modul diperoleh dari hasil penilaian
siswa melalui lembar kepraktisan. Hasil lembar kepraktisan untuk mengetahui
tingkat kepraktisan dari penggunaan media pembelajaran e-modul. Lembar
kepraktisan diberikan kepada siswa yang telah menggunakan media pembelajaran

e-modul. Hasil kepraktisan dapat dilihat pada Tabel 4.5.
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Tabel 4.5 Hasil Kepraktisan

Nama Kelas P Kriteria Kepraktisan
Kelas 4A 90,25% Sangat praktis
Kelas 4B 88,18% Sangat praktis

Rangkuman data hasil kepraktisan dapat dilihat pada Gambar 4.10.

90,5
90 A
89,5
89 A
88,5 1
88 -
87,5 1
87

O Hasil Kepraktisan

Kelas 4A  Kelas 4B

Gambar 4.10. Grafik Hasil Kepraktisan

Hasil dari lembar kepraktisan yang telah dirumuskan dapat dilihat pada
lampiran H. Diketahui pada Tabel 4.5 persentase kepraktisan kelas 4A sebanyak
90,25%. Selanjutnya dirujuk dengan kriteria kepraktisan pada Tabel 3.2. Nilai
90,25% masuk kedalam kriteria sangat praktis. Diketahui pada Tabel 4.5
persentase kepraktisan kelas 4B sebanyak 88,18%. Selanjutnya dirujuk dengan
kriteria kepraktisan pada Tabel 3.2. Nilai 88,18% masuk kedalam kriteria sangat
praktis. Hal ini dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran e-modul yang
diujicobakan di kelas 4A dan 4B SDN Kotakulon 2 sangat layak digunakan.

Hasil semua data analisis uji kepraktisan dari kelas 4A dan kelas 4B SDN
Kotakulon 2 diperoleh rata-rata 89,21%. Dirujuk dalam kriteria kepraktisan pada
Tabel 3.2, dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran e-modul sangat layak

untuk digunakan siswa kelas IV Sekolah Dasar.

4.4 Efektivitas Media Pembelajaran E-modul

Efektifitas media pembelajaran didapatkan dari hasil belajar siswa melalui
tes. Tes yang dilakukan pada penelitian ini berupa pre-test dan post-test. Pretest
dilakukan diawal pertemuan dengan memberikan 15 butir soal. Post-test

dilakukan setelah siswa menggunakan media untuk belajar, dengan memberikan
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soal yang sama dengan pre-test. Hasil nilai pre-test dan post- test dirujuk
menggunakan kriteria ketuntasan minimum untuk mengetahui keefektifannya.
Untuk mendapatkan nilai ketuntasan perlu diketahui nilai kriteria ketuntasan
minimal (KKM), KKM di SDN Kotakulon 2 adalah 75. Hasil keefektifan dapat
dilihat pada Tabel 4.6.

Tabel 4.6 Hasil Keefektifan

Pre-test Post-test Kriteria
Kelas
N % n % Efektivitas
Kelas 4A SDN ‘
Kotakulon 2 11 458% 19  79.1% Efektif
Kelas 4B SDN '
Kotakulon 2 9 40,9% 20 90,9%  Sangat Efektif

Rangkuman data hasil pre-test dan pos-test dapat dilihat pada Gambar 4.10.

100

80

60

OPre-test
4011 B Pos-test

20171

kelas 4A Kelas 4B

Gambar 4.10. Grafik Hasil Keefektifan

Hasil keefektifan pre-test dapat dilihat pada lampiran L, sedangkan hasil
keefektifan post-test dapat dilihat pada lampiran M. Berdasarkan Tabel 4.7 dapat
diketahui persentase hasil belajar dari pre-test siswa kelas 4A SDN Kotakulon 2
sebanyak 45,8%. Persentase hasil belajar pre-test siswa kelas 4A SDN
Kotakulon 2 selanjutnya dirujuk pada Tabel 3.3. Persentase 45,8% termasuk
cukup efektif. Selanjutnya diketahui ketuntasan hasil belajar post-rest siswa kelas
4A SDN Kotakulon 2 sebanyak 79,1%. Dirujuk pada pada Tabel 3.3, Persentase
79,1%. termasuk kriteria efektif. Dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan
ketika menggunakan media pembelajaran, terhadap hasil belajar siswa kelas 4A
SDN Kotakulon 2 dengan kenaikan ketuntasan 33,3% .

Selanjutnya diketahui ketuntasan hasil belajar pre-fest siswa kelas 4B
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SDN Kotakulon 2 sebanyak 40,9%. Persentase hasil belajar pre-test siswa kelas
4B SDN Kotakulon 2 selanjutnya dirujuk pada Tabel 3.3. Persentase 40,9%
termasuk kriteria cukup efektif. Selanjutnya diketahui ketuntasan hasil belajar
post-test siswa kelas 4B SDN Kotakulon 2 sebanyak 90,9%. Dirujuk pada Tabel
3.3. Persentase 90,9%. termasuk kriteria sangat efektif. Dapat disimpulkan bahwa
terdapat perbedaan ketika menggunakan media pembelajaran, terhadap hasil

belajar siswa kelas 4A SDN Kotakulon 2 dengan kenaikan ketuntasan 50%.

4.5 Pembahasan

Penelitian pengembangan ini mengahsilkan suatu media pembelajaran e-
modul. Media pembelajaran yang dikembangkan dapat digunakan oleh siswa
untuk belajar secara mandiri. Media pembelajaran e-modul dapat dijalankan
hanya dengan bantuan smatrphone saja tanpa memerlukan jaringan internet,
sehingga mudah diakses oleh siswa. Hal tersebut sesuai dengan konsep
pembelajaran era digital ini.

Pengembangan media pembelajaran e-modul dalam penelitian ini
menggunakan model pengembangan model 4D (four-D). Menurut Thiagarajan
(dalam Sugiyono 2019) model 4D terdiri dari define (pendefinisian), design
(perancangan), develop (pengembangan), disseminate (diseminasi).

. Tahapan pertama pada penelitian 4D adalah tahap pendefinisian (define).
Pendefinisian terdiri dari 5 langkah yaitu analisis awal-akhir, analisis siswa,
analisis tugas, analisis konsep, dan spesifikasi tujuan pembelajaaran. Langkah
pertama analisis awal akhir dilakukan untuk mengerahui permasalahan dasar yang
dihadapi, permasalahan ditemukan adalah pembelajaran kurang menarik minat
siswa dan kurang memanfaatkan kemajuan teknologi. Langkah kedua analisis
siswa untuk mengetahui keadaan siswa secara karakter dan kemampuan,
ditemukan bahwa siswa mempunyai smartphone untuk pembelajaran dengan
memanfaatkan teknologi. Langkah ketiga analisis tugas, analisis tugas mengacu
pada capaian pembelajaran. Capaian pembelajaran disesuaikan dengan fasenya
yaitu fase B untuk kelas 4 mengacu pada capaian pembelajaran kurikulum terbaru

yaitu kurikulum merdeka. Langkah keempat analisis konsep dilakukan
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mengidentifikasi konten yang akan merujuk pada materi, dengan konsep umum
ke khusus. Langkah kelima spesifikasi tujuan pembelajaran dilakukan untuk
menentukan keuntungan dari penggunaan media pembelajaran e-modul.

Tahap kedua adalah perancangan (design). Tahap perancangan terdiri dari
4 langkah yaitu penyusunan tes, pemilihan media, pemilihan format, dan
rancangan awal. Pertama langkah penyusunan tes, penyusunan tes dilakukan
sesuai dengan spesifikasi tujuan pembelajaran. Tes berupa pre-fest dan post-test
dengan soal yang sama sebanyak 15 soal pilihan ganda. Tes bertujuan untuk
mengetahui keefektifan media pembelajaran. Langkah kedua pemilihan media,
media yang dipilih yaitu e-modul. Langkah ketiga pemilihan format, Pemilihan
format yang digunakan dalam pengembangan media e-modul yaitu PDF.
Penggunaan PDF untuk memudahkan akses para siswa, karena PDF dapat
diakses oleh semua jenis smarphone bahkan tanpa memerlukan internet. Langkah
keempat yaitu rancangan awal, rancangan awal media pembelajaran e-modul
berbentuk produk awal, yang dirujuk oleh tahap pendefinisian.

Tahap ketiga adalah pengembangan (develop). Tahap ini terdiri dari 2
langkah yaitu validasi dan uji coba. Langkah validasi dilakukan untuk melihat
kelayakan media pembelajaran e-modul. Validasi dilakukan oleh ahli media, ahli
materi, dan ahli bahasa. Validasi didasari oleh penilaian pada lembar validasi,
Hasil validasi akan dihitung menggunakan rumus kevalidan media.

Validasi dilakukan oleh ahli media, ahli materi, dan ahli bahasa. Hasil
validasi diperoleh 88,5%, jika dirujuk dari kriteria kevalidan pada Tabel 3.1, maka
nilai 88,5% termasuk kategori sangat valid dapat digunakan tanpa revisi. Dapat
disimpulkan bahwa mediapembelajaran e-modul dapat diujicobakan di lapangan.

Langkah kedua dari tahap pengembangan adalah uji coba. Uji coba
dilakukan untuk mengetahui kepraktisan dan keefektifan media pembelajaran.
Media pembelajaran e-modul diujicobakan ke siswa kelas 4A SDN Kotakulon 2
sebanyak 24 siswa dan kelas 4B SDN Kotakulon 2 sebanyak 22 siswa.
Kepraktisan diperoleh dengan cara membagikan lembar kepraktisan kepada siswa
yang telah menggunakan media pembelajaran e-modul. Berdasarkan hasil lembar

kepraktisan media, pada kelas 4A SDN Kotakulon 2 memperoleh persentase
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sebesar 90,25%, persentase yang diperoleh dirujuk dari kriteria kepraktisan
kepraktisan pada Tabel 3.2 termasuk kategori sangat praktis. Hasil kpraktisan
media pada kelas 4B SDN Kotakulon 2 memperoleh persentase sebesar 88,18% ,
persentase yang diperoleh dirujuk dari kriteria kepraktisan pada Tabel 3.2
termasuk kategori sangat praktis. Dapat disimpulkan bahwa dalam uji kepraktisan
media, media pembelajaran e-modul dapat digunakan dengan mudah oleh
pengguna.

Selanjutnya, pada tahap uji coba terdapat uji keefektifan media
pembelajaran. Untuk mengetahui keefektifan perlu dilakukan tes hasil belajar,
terdapat dua tes hasil belajar pada penelitian ini, yaitu Pre-test dan Post-test.
Analisis data hasil belajar siswa diukur dari banyaknya siswa yang memperoleh
nilai diatas KKM. KKM di SDN Kotakuon 2 adalah 75. Jumlah siswa yang
tuntas dalam post-test di kelas 4A SDN Kotakulon 2 sebanyak 19 siswa dari 24
siswa, sedangkan 5 siswa belum tuntas. Persentase efektivitas dari hasil belajar
kelas 4A SDN Kotakulon 2 adalah 79,1%. Persentase 79,1% jika dirujuk pada
kriteria keefektifan termasuk kategori efektif. Hasil post-test di kelas 4B SDN
Kotakulon 2 setelah penggunaan media pembelajaran e-modul, jumlah siswa yang
tuntas sebanyak 20 siswa dari 22 siswa, sedangkan 2 siswa belum tuntas.
Persentase efektivitas dari hasil belajar kelas 4B SDN Kotakulon 2 adalah 90,9%.
Persentase 90,9% jika dirujuk pada kriteria keefektifan termasuk kategori sangat
efektif.

Selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Kurniasari (2018) dan Ain
(2021) bahwa produk e-modul sangatefektif untuk meningkatkan hasil belajar
siswa bahkan pada penelitian Ain (2021) persentase keefektifan mencapai
93,75%. Produk dikatakan efektif jika hasil belajar siswa antara sebelum dan
sesudah menggunakan media mengalami peningkatan. Peningkatan hasil belajar
siswa yang signifikan antara sebelum dan sesudah menggunakan media
pembelajaran e-modul ini menunjukkan bahwa e-modul ini sangat efektif dan
layak digunakan dalam pembelajaran. Siswa sangat antusias dalam mngikuti
pembelajaran karena pembelajaran dengan menggunakan media intraktif dngan

bantuan teknologi seperti HP, laptop dan proyektor baru pertama kali dilakukan.



BAB 5. PENUTUP

Pada bab ini dijabarkan penutup pada penelitian yang dilakukan. Adapun

penjabaran dalam bab ini meliputi (1) kesimpulan, (2) saran

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, dapat ditarik kesimpulan
bahwa:

a. Pengembangan e-modul dalam penelitian ini di awali dengan observasi dan
wawancara untuk menentukan masalah yang ada di sekolah. Hasilnya
menunjukkan bahwa siswa kurang tertarik dalam mengikuti pembelajaran
baangun datar dan kurang mengetahui tentang budaya Bondowoso karena
kurangnya bahan ajar. Peneliti berinisiatif membuat e-modul untuk menarik
minat siswa dalam pembelajaran. E-modul dibuat dengan memilih format yaitu
PDF dan rancangan awal yang nantinya akan di validasi oleh 3 validator yaitu
validator design, materi, dan bahasa sampai e-modul benar-benar valid. E-
modul di ujicoba setelah di selesai di validasi untuk menentukan keefektifan
melaluti pre-test dan post-test, kemudian untuk kepraktisan ditentukan dengan
angket uji kepraktisan yang isi oleh siswa. Produk yang dinyatakan valid,
efektif, dan praktis disebarkan dalam skala kecil yaitu SDN Kotakulon 2.

b. Hasil uji validasi media pembelajaran e-modul pada materi bangun datar kelas 4
sekolah dasar, diperoleh nilai kevalidan rata-rata dari tiga validator sebesar
88,5% termasuk kategori sangat valid dan dapat digunakan untuk uji coba.

c. Hasil uji efektifitas media pembelajaran e-modul pada materi bangun datar
kelas 4 sekolah dasar, menunjukkan peningkatan hasil belajar yang sangat
signifikan antara sebelum dan sesudah menggunakan e-modul ini. Nilai hasil
post-test yang telah dirumuskan sebesar 79,1% dikategorikan efektif untuk
kelas 4A SDN Kotakulon 2. Hasil uji keefektifan pada kelas 4B SDN
Kotakulon 2 nilai hasil post-test yang telah dirumuskan sebesar 90,9%.
dikategoi sangat efektif. Berdasarkan data yang diperoleh media pembelajaran

e-modul efektif untuk digunakan.
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d. Hasil uji kepraktisan media pembelajaran e-modul pada materi bangun datar
kelas 4 sekolah dasar, diperoleh dari hasil pengisian lembar kepraktisan oleh
siswa yang telah menggunakan media pembelajaran e-modul. Hasil lembar
kepraktisan pada kelas 4A SDN Kotakulon 2 diperoleh persentase sebesar
90,25% dikategorikan sangat praktis. Hasil lembar kepraktisan pada kelas 4B
SDN Kotakulon 2 diperoleh persentase 88,18% dikategorikan sangat praktis.
Dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran e-modul sangat praktis

digunakan oleh siswa sekolah dasar.

5.2 Saran
Berdasarkan hasil pengembangan dan penelitian yang dilakukan, saran
yang dapat dituliskan dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut.

a. Melihat hasil dari penggunaan media pembelajaran e-modul dapat menciptakan
pembelajaran yang efektif, maka diharapkan dapat dilakukan penyebaran yang
lebih luas.

b. Pemilihan format sangat menentukan ketertarikan dan kemudahan dalam
menggunakan media yang di buat, jadi pemilihan format harus mengacu pada
seluruh aspek tujuan yang ingin dicapai.

c. Perlu dilakukan pengembangan lebih lanjut mengenai media pembelajaran e-
modul dengan edisi materi lain guna meningkatkan kualitas pembelajaran di

Sekolah Dasar.
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MATRIK PENELITIAN
JUDUL LATAR RUMUSAN VARIABEL INDIKATOR SUMBER METODELOGI PENELITIAN
BELAKANG MASALAH PENELITIAN PENELITIAN DATA
Pengembangan 1.Pengembangan 1. Bagaimanakah 1.Validitas E- 1. Lembar 1. Responden : 1. Jenis Penelitian : Pengembangan R&D
e-modul berbasis  dilakukan karena Pengembangan E- Modul berbasis  validasi ahli a. Siswa Kelas  (Research and Development) Model 4 D
etnomatematika kurangnya minat Modul  Berbasis etnomatematika 2. Uji IV SD 2. Metode pengumpulan data: Observasi,
Bondowoso pada  akan topik dan Etnomatematika Bondowoso Kompetensi/ test b. Guru kelas ~ dokumentasi, angket, test dan Wawancara
materi bangun meteri bangun datar Bondowoso Pada pada materi 3. Lembar IV SD 3. Teknik analisis data:
datar untuk padahal materi Materi Bangun bangun datar wawancara 2. Lembar a. Validasi Media menggunakan validasi
meningkatkan tersebut sangatlah Datar Kelas IV Kelas IV 4. Angket Validasi oleh ahli
hasil belajar siswa penting untuk Sekolah Dasar Sekolah Dasar validator ahli Ise
kelas iv sekolah memahami keadaan yang Valid, (SD). 3. Sumber V-an=Tsk x 100%
dasar (SD) sekitar dan materi Efektif, dan 2. Untuk Rujukan:
berikutnya. Praktis? Menguji Artikel, jurnal
2. Pengembangan 2. Bagaimanakah Validitas, ilmiah, dan Keterangan:
ini dilakukan untuk ~ Kevaliditas, efektivitas, dan buku literasi ~ V-an=Skor validasi ahli
memberikan media  Efektivitas, dan kepraktisan TSh=Total skor empirik(penilaian ahli)
pembelajaran baru  kepraktisan E- penggunaan E- T'Se=Total skor maksimal yang
yang lebih modern ~ Modul Berbasis Modul berbasis diharapkan
dan praktis untuk Etnomatematika etnomatemtika Skor validasi akan di akumulasi
memenuhi Bondowoso Pada Bondowoso menggunakan rumus:
antusisme siswa Materi Bangun pada materi )
(mengingat siswa Datar Kelas IV bangun datar — YIrvErvee
masih masuk Sekolah Dasar? Kelas IV Veotal *
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sekolah terbatas). Sekolah Dasar
3. Memudahkan (SD).
guru memberi

materi dan tugas

walau sedang tugas

luar atau

berhalangan hadir

serta memudahkan

siswa untuk belajar

kelompok online

maupun offline.

4. memberikan

pemahaman dasar

kepada siswa bukan

pemahaman instan

(langsung rumus).

5. Hasil beljar

siswa yang kurang.

Keterangan:

Viotat = Nilai total validasi ahli
V1= Nilai dari validator 1

V2= Nilai dari validator 2

V3= Nilai dari validator 3

V4= Nilai dari validator 4

b. Efektivitas Media

Keefektifan media diukur denganrumus
Paired T Test untuk sampel-sampel yang
berkolerasi pendek :

LD
Keterangan :
D = Different/selisih kelompok Pretest dan

Postest
N = Jumlah subjek

c. Kepraktisan media
TSe

P_Tskr x 100%

Keterangan :
P= Presentase kepraktisan

TSe = Total skor empirik
TSh = Total skor diharapkan




Lampiran B. Lembar Observasi Wawancara

LEMBAR WAWANCARA GURU KELAS 4

Hari/Tanggal :
Sekolah
Narasumber

Observer
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No

Pertanyaan

Jawaban

Apa saja bahan ajar yang anda
gunakan ?

Apakah peserta didik antusias
dalam mengikuti pelajaran ?

Seberapa efektif bahan ajar
yang anda gunakan ?

Apa kesulitan yang anda alami
ketika mengajarkan materi
bangun datar ?

Apa harapan anda kedepannya
dalam hal ini ?
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Laopiran C, Lembar Obyeryvast Wawancara
LEMBAR WAWANCARA GURU KELAS 4

Hatv'Tanggal - Senin, 28 Juli 2022
Sekuolah {SDN KOTAKULON 2

Narasumber
Observer :Jamalus Syamsi
No Pertanyaan Jawaban %
T ADA saha behan sjar yang anda VB
funakan ? ¥
2 Apakah peserta didik antusias 2 fwong anturac karma abangaran
eikuti pelajarun ? bdar Sura ﬂ.\a‘quav\ maleriaky e
} :mmmf > +3 furang ol mungron ik )
fuenf pem ada bahay djar laln
4 Apakesulitan yang anda alami
z:l.‘w;ﬂm materi 4. t.we“u&“ bahan egqr dan taya
bdar pemitien  wess ¥ong curup
harapan ked W AUNAL UL &
3 :.;‘:‘u“:ﬂ‘ S Ada bahan a_]ar letn selaiy,

\uuu’a hﬂ»\ qud.

Kotakulon, 25 Juli 2022

Rial Eavnansgta, € .
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Lampirun C, Lembar Observasi Wawancara
LEMBAR WAWANCARA GURU KELAS 4
Hari/Tanggal : Rabu, 27 Juli 2022
Sekolah : SDN KOTAKULON 2
Narasumber
Observer : Jamalus Syamsi
No Pertanyaan Jawaban
| Apa saja bahan ajar yang A" B kA
anda gunakan ? " P
2 Apakah peserta didik a2 ',/,,
" antusias dalam mengikuti
pelajaran ? P
3 Seberapa efektif bahan ajar 3 aep . gL
da ? 3 NewdN
yang anda gunskan 2. furargrg e balb—  dr Yo
4.  Apakesulitan yang anda 3
alami ketika mengajarkan 5. M4 batie v lod bowe: 9em
materi bangun datar ? .
5  Apa harapan anda
kedepannya dalam hal ini ?
Kotakulon, 27 Juli 2022

Tamki Aﬁ('\\{m«; 5 QVJ Sp
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Lampiran D. Angket Analisis Kebutuhan Guru

6

Lampiran 1), Angket Annlisis Kebutuhan Gura

LEMBAR ANGKET ANALISIS KEBUTUHAN GURU
PENGEMBANGAN E-MODUL BERBASIS EINOMATMATIKA
BONDOWOSO PADA MATERI BANGUN DATAR
UNTUK MENINGKATKAN HASIL BELAJAR
SISWAKELAS 1V SEKOLAH DASAR

Kelas

Muatan Pelajaran
Pokok Bahasan
Kurikulum Acuan
Penulis

Narasumber

Nama
Instansi

Petunjuk

1V (empat)
 MATEMATIKA

: Bangun Datar

: Kurikulum Merdeka

: Jamalus Syamsi

: fu\,y'\ ,Ar’\(u{M (,gcl 147
SOV EoTAKuULON A2

1. Kuisioner ini dimaksudkan untuk mengetahui kebutuhan Bapak/ Ibu
guru terhadap media pembelajaran yang dapat digunakan selama

pembelajarandaring.

B ow o

Kuisioner ini diisi oleh guru kelas IV Sekolah Dasar.
Didalam kuisioner ini terdapat 10 butir pernyataan.
Sehubungan dengan hal tersebut, dimohon Bapak/Ibu memberikan

pendapat pada setiap pemyataan lembar evaluasi ini. dengan
memberikan tanda centang (V) pada kolom yang telah disediakan.
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i Nomer

-

[ Ry

s

i1

Deskripsi Nilai

\
1
duiva

i Saya hanya menggunakan buku yang diterbitkan pemerintah
{ untul megajar

{ Saya menggunakan buku yang diterbitkan pemerintah dan |
{ buku LKS untuk megajar

| Saya menggunakan buku yang diterbitkan pemerintah dan 1
{ buku paket untuk megajar

; Saya hanya menggunakan buku yang diterbitkan pemerintah,
}rﬁs.dmbukupzkﬂ untuk megajar

; Saya hanya menggunakan buku yang diterbitkan pemerintah dan
i beberapa buku yang sesuai dengan materi untuk megajar

Saya tidak menggunakan bahan ajar lain dalam mengajar

Saya jarang menggunakan bahan ajar lain dalam mengajar

Saya kadang-kadang menggunakan bahan ajar lain dalam
mengajar

Saya rutin menggunakan bahan ajar lain dalam mengajar

‘ Saya selalu menggunakan bahan ajar lain dalam mengajar

w

Tidak ada peserta didik kelas IV yang memiliki smartphone

Sedikit pesent2 didik kelas 1V yang memiliki smartphone

Beberapa peserta didik kelas IV yang memiliki smartphone

Mayoritas peserta didik kelas IV yang memiliki smartphone

Semua peserta didik kelas 1V yang memiliki smartphone

Media pembelajaran yang saya gunakan tidak bervariasi

Media pembelajaran yang saya gunakan kurang bervariasi

Media pembelajaran yang saya gunakan cukup bervaniasi

Media pembelajaran yang saya gunakan bervariasi

Media pembelajaran yang saya gunakan sangat bervariasi

Pembuatan media pembelajaran materi MTK sangat sulit untuk
dibuat

Pembuatan media pembelajaran materi MTK sulit untuk dibuat

Pembuatan media pembelajaran materi MTK cuku sulit untuk
dibaat

Pembuatan media pembelajaran materi MTK mudah untuk
dibuat

Pembuatan media pembelajaran materi MTK sang mudah untuk
dibuat

Materi bangun datar sangat sulit diajarkan
Materi bangun datar sulit diajarkan :

Materi bangun datar cukup sulit diajarkan

Materi bangun datar mudah diajarkan

Materi bangun datar sangat diatarkan

R

Bantuan media untuk mengkonkretkan materi bangun datar tidak
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| bangun datar

(3]
diperkan_ AR LR
Bantian media untuk menghonkrethnn materi bangun datar 2
Aurang dipetiuban " , PN S e
Bantwan media untuk menpkonkretkan materi bangun datar 3
B i SN ]
Bantuan media untuk menghonkretkan materi bangun datar @
diperlukan N, U Wi
Bantuan media untuk mengkonkretkan materi bangun datar 5
sangat diperlukan
Saya sangat kesulitan menyampaikan materi pembelajaran 1

Saya kesulitan menyampaikan materi pembelajaran bangun datar

Saya cukup kesulitan menyampaikan materi pembelajaran
‘bangun datar

Saya mudah menyampaikan materi pembelajaran bangun datar

Saya sangat mudah menyampaikan materi pembelajaran bangun
datar

Bahan ajar lain seperti E-Modul tidak menarik untuk dingunakan
ketika mengajar

Bahan ajar lain seperti E-Modul kurang menarik untuk
‘dingunakan ketika mengajar

Bahan ajar lain seperti E-Modul cukup menarik untuk
dingunakan ketika mengajar

Bahan ajar lain seperti E-Modul menarik untuk dingunakan
| ketika mengajar

Bahan ajar lain seperti E-Modul sangat menarik untuk
dingunakan ketika mengajar

10

Tidak perlu dikembangkan media pembelajaran yang dapat
dijalankan di smartphone

Kurang perlu dikembangkan media pembelajaran yang dapat
dijalankan di smartphone

Cukup perlu dikembangkan media pembelajaran yang dapat
dijalankan di smartphone

Perlu dikembangkan media pembelajaran yang dapat dijalankan
di smartphone

Sangat perlu dikembangkan media pembelajaran yang dapat
dijalankan di smartphone
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Pernyntnan

Saya menggunakan buku yang diterbithan

pemenintah untuk megajar

Saya menggonakan bahan ajar lain dalam

mengajar

| Siswa Kelas 1V sudah memiliki fasilitas

smartphone unutuk belajar, baik milik pribadi
maupun orang tua

Skala Penflainn |

v
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Media pembelajaran yang saya gunakan sangat
bervariasi

Pembuatan media pembelajaran materi MTK
sulituntuk dibuat

Sangat diperlukan bantuan media untuk
mengkonkretkan materi bangun datar

Saya akan kesulitan menyampaikan materi
pembelajaran bangun datar

Merupakan suatu hal yang menarik apabila
materi pada pembelajaran MTK bangun
datar dibantu dengan bahan ajar lain, seperti
e-book, e-modul dan sebagainya,

10

Perlu dikembangkan media pembelajaran yang
dapat dijalankan di smartphone.
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Mohon menuliskan kriteria media yang ingin digunakan untuk
mempermudah pcmhelajmn

...................................................................

...................................................................................

..........................................................................................

..........................................................................................

Bondowoso, 27 -07- 2022
Guru Kelas IV

( Fot ARGy opd <9



Lampiran . Angket Anslisls Kebutuhan Gury

LEMBAR ANGKET ANALISIS KEBUTUHAN GURU
PENGEMBANGAN £-MODUL BERBASIS ETNOMATMATIKA
BONDOWOSO PADA MATERI BANGUN DATAR
UNTUR MENINGKATKAN HASIL BELAJAR
SISWAKELAS IV SEKOLAH DASAR

Kelas v (empat)

Muatan Pelajatan : MATEMATIKA

Pokok Bahasan : Bangun Datar

Kurikulum Acuan  : Kurikulum Merdeka

Penulis : Jamalus Syamsi

Narasumber

Nama : R Rakonngeh S04

Instansi s con genakuoOn 01 gonoowoso
Petunjuk

1. Kuisioner ini dimaksudkan untuk mengetahui kebutuhan Bapak/ Ibu guru
terhadap media pembelajaran yang dapat digunakan sclama pembelajaran
daring.

2. Kuisioner ini diisi oleh guru kelas [V Sekolah Dasar.

3. Didalam kuisioner ini terdapat 10 butir pernyataan.

4. Sehubungan dengan hal tersebut, dimohon Bapak/Ibu memberikan pendapat
pada setisp pemnyataan lembar evaluasi ini dengan memberikan tanda
centang (V) pada kolom yang telah disediakan.

67




s

Nomor
| Soal

Kriteria Penllalan ¢

Deskripsi Nilai

Nilai

Saya hanya menggunakan buku yang diterbitkan pemerintah
untuk megajar

Saya menggunakan buku yang diterbitkan pemerintah dan 1
buku LKS untuk megajar

Saya menggunakan buku yang diterbitkan pemerintah dan |
buku paket untuk megajar

Saya hanya menggunakan buku yang diterbitkan pemerintah,
LKS, dan buku paket untuk megajar

Saya hanya menggunakan buku yang diterbitkan pemerintah dan
beberapa buku yang sesuai dengan materi untuk megajar

Saya tidak m bahan ajar lain dalam mengajar

| Saya jarang menggunakan bahan ajar lain dalam mengajar

Saya kadang-kadang menggunakan bahan ajar lain dalam
mengajar

Saya rutin menggunakan bahan ajar lain dalam mengajar

Saya selalu menggunakan bahan ajar lain dalam mengajar

Tidak ada peserta didik kelas 1V yang memiliki smartphone

Sedikit peserta didik kelas IV yang memiliki smartphone

Beberapa peserta didik kelas IV yang memiliki smariphone

Mayoritas peserta didik kelas 1V yang memiliki smartphone

Semua peserta didik kelas 1V yang memiliki smartphone

Media pembelajaran yang saya gunakan sangat bervariasi

Media pembelajaran yang saya gunakan sangat bervariasi

Media pembelajaran yang saya gunakan sangat bervariasi

Media pembelajaran yang saya gunakan sangat bervariasi

Media pembelajaran yang saya gunakan sangat bervariasi

Pembuatan media pembelajaran materi MTK sulit untuk dibuat

Pembuatan media pembelajaran materi MTKsulit untuk dibuat

Pembuatan media pembelajaran materi MTKsulit untuk dibuat

Pembuatan media pembelajaran materi MTKsulit untuk dibuat

Pembuatan media pembelajaran materi MTKsulit untuk dibuat

Materi bangun datar sulit diajarkan

Materi bangun datar sulit diajarkan

Materi bangun datar sulit diajarkan

Materi bangun datar sulit diajarkan

Materi bangun datar sulit diajarkan

Sangat diperlukan bantuan media untuk mengkonkretkan materi
un datar

Sangat diperlukan bantuan media untuk mengkonkretkan materi
datar ‘ :

wl —ua'-’e—usue—uqu—(ﬁuu»-—ma ue— Y S w@>—

| Sangat diperlukan bantuan media untuk mengkonkretkan materi
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l_vg_n.\gml datar

Sangat dipethukan hantuan media untuk mengkonkretkan materi
bangun datar

Sangat diperiukan bantuan media untuk mengkonkretkan materi
bangun datar

Saya akan kesulitan menyampaikan materi pembelajaran bangun
datar

"Saya akan kesulitan menyampaikan materi pembelajaran bangun
datar

Saya akan kesulitan menyampaikan materi pembelajaran bangun
datar

Saya akan kesulitan menyampaikan materi pembelajaran bangun
datar

Saya akan kesulitan menyampaikan materi pembelajaran bangun
datar

Bahan ajar lain seperti E-Modul tidak menarik untuk dingunakan

| ketika mengajar

Bahan ajar lain seperti E-Modul kurang menarik untuk
| dingunakan ketika mengajar

Bahan ajar lain seperti E-Modul cukup menarik untuk
| dingunakan ketika mengajar

w

Bahan ajar lain seperti E-Modul menarik untuk dingunakan
ketika mengajar

Bahan ajar lain seperti E-Modul sangat menarik untuk
dingunakan ketika mengajar

Tidak perlu dikembangkan media pembelajaran yang dapat
dijalankan di smartphone

-y -

Kurang perlu dikembangkan media pembelajaran yang dapat
dijalankan di smartphone

Cukup perlu dikembangkan media pembelajaran yang dapat
dijalankan di smartphone

Perlu dikembangkan media pembelajaran yang dapat dijalankan
di smartphone

&

Sangat periu dikembangkan media pembelajaran yang dapat

dijalankan di smartphone
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Skalg Penilaian
No Pernyatann 23T 4
1 | Saya mengaumakan buku yang diterbitkan
pemerintah untuk megajar e
2 | Saya menggunakan bahan ajar lain dalam
mengajar o

Y

Siswa kelas 1V sudah memiliki fasilitas
smartphone unutuk belajar, baik milik pribadi
maupun orang tua

Media pembelajaran yang saya gunakan sangat
bervariasi

Pembuatan media pembelajaran materi MTK
sulit untuk dibuat

Materi bangun datar sulit diajarkan

Sangat diperlukan bantuan media untuk
mengkonkretkan materi bangun datar

Saya akan kesulitan menyampaikan materi
pembelajaran bangun datar

Merupakan suatu hal yang menarik apabila
materi pada pembelajaran MTK bangun
datar dibantu dengan bahan ajar lain, seperti
e-book, e-modul dan scbagainya,

Perlu dikembangkan media pembelajaran yang
dapat dijalankan di smartphone,
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Mohon menuliskan kriteria media yang ingin digunakan untuk

mempermudah pembelajaran :
Medien ena beroned, . inkesan b, dom smnars qunak oo,

...................... O T e P SRR R

Segecty oudie yanq dagat | digonettan dmgan smarkphone .

.............................

Bondowoso,
Guru Kelas IV

(Rini Ratnaningsih, S.Pd.)
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Lampiran E. Lembar Validasi Media

LEMBAR VALIDASI
PENGEMBANGAN E-MODUL BERBASIS ETNOMATMATIKA
BONDOWOSO PADA MATERI BANGUN DATAR
UNTUK MENINGKATKAN HASIL BELAJAR
SISWA KELAS IV SEKOLAH DASAR

Kelas : IV (empat)

Muatan Pelajaran : MATEMATIKA
Pokok Bahasan : Bangun Datar
Kurikulum Acuan : Kurikulum Merdeka
Penulis : Jamalus Syamsi
Data Validator

Nama Validator

Instansi

Petunjuk

1.

Lembar validasi ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat Bapak/
Ibu selaku ahli materi terhadap kelayakan produk media pembelajaran
E-Modul berbasis etnomatematika ditinjau dari aspek pembelajaran.
Pendapat, saran, penilaian dan kritik yang membangun dari Bapak/ Ibu
sebagai ahli materi akan sangat membantu dan bermanfaat untuk
peningkatan kualitas media ini.

Sehubungan dengan hal tersebut, dimohon Bapak/ Ibu memberikan
pendapat pada setiap pernyataan lembar evaluasi ini dengan

memberikan tanda centang W ) pada kolom yang telah disediakan.



Kriteria Penilaian :
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Nomor
Soal

Deskripsi Nilai

Nilai

Semua materi tidak sesuai dengan Capaian Pembelajaran (CP)

Kebanyakan materi tidak sesuai dengan Capaian Pembelajaran (CP)

Beberapa materi tidak sesuai dengan Capaian Pembelajaran (CP)

Kebanyakan materi sesuai dengan Capaian Pembelajaran (CP)

Semua materi sesuai dengan Capaian Pembelajaran (CP)

Semua materi tidak sesuai dengan indicator

Kebanyakan materi tidak sesuai dengan indicator

Beberapa materi tidak sesuai dengan indicator

Kebanyakan materi sesuai dengan indicator

Semua materi sesuai dengan indicator

Semua materi tidak sesuai dengan tujuan pembelajaran

Kebanyakan materi tidak sesuai dengan tujuan pembelajaran

Beberapa materi tidak sesuai dengan tujuan pembelajaran

Kebanyakan materi sesuai dengan tujuan pembelajaran

Semua materi sesuai dengan tujuan pembelajaran

Semua materi tidak sesuai dengan lingkup MTK

Kebanyakan materi tidak sesuai dengan lingkup MTK

Beberapa materi tidak sesuai dengan lingkup MTK

Kebanyakan materi sesuai dengan lingkup MTK

Semua materi sesuai dengan lingkup MTK

Media tidak sesuai dengan karakteristik peserta Didik

Media kurang sesuai dengan karakteristik peserta Didik

Media cukup sesuai dengan karakteristik peserta Didik

Media sesuai dengan karakteristik peserta Didik

Media sudah sesuai dengan karakteristik peserta Didik

Media tidak membantu peserta didik belajar sendiri

Media kurang membantu peserta didik belajar sendiri

Media cukup membantu peserta didik belajar sendiri

Media membantu peserta didik belajar sendiri

Media sangat membantu peserta didik belajar sendiri

Media tidak merangsang aktivitas peserta didik

Media kurang merangsang aktivitas peserta didik

Media cukup merangsang aktivitas peserta didik

Media merangsang aktivitas peserta didik

Media sangat merangsang aktivitas peserta didik

Media tidak membuat peserta didik termotivasi

Media kurang membuat peserta didik termotivasi

Media cukup membuat peserta didik termotivasi

Media membuat peserta didik termotivasi

Media sangat membuat peserta didik termotivasi

Judul media tidak menarik

Judul media kurang menarik

Judul media cukup menarik

Judul media sudah menarik

(0 (DN = (U (3| =t (U (o |G (DN (=t U [ (0 (DN = (U e [0 = (U [ (09[N | = (U o [N = U [ (09[N | | U [ (9| DN | =
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Judul media sangat menarik

10

Penyajian materi tidak runtut

Penyajian materi kurang runtut

Penyajian materi cuku runtut

Penyajian materi sudah runtut

Penyajian materi sangat runtut

11

Penyajian materi tidak jelas

Penyajian materi kurang jelas

Penyajian materi cukup jelas

Penyajian materi jelas

Penyajian materi sangat jelas

12

Penyajian materi tidak menarik

Penyajian materi kurang menarik

Penyajian materi cukup menarik

Penyajian materi menarik

Penyajian materi sangat menarik

13

Penyajian contoh tidak sesuai dengan materi

Penyajian contoh kurang sesuai dengan materi

Penyajian contoh cukup sesuai dengan materi

Penyajian contoh sesuai dengan materi

Penyajian contoh sangat sesuai dengan materi

14

Bahasa tidak sesuai PUEBI

Bahasa kurang sesuai PUEBI

Bahasa cukup sesuai PUEBI

Bahasa sudah sesuai PUEBI

Bahasa sangat sesuai PUEBI

U (0 (D9 = U [ (G [N | =t (U o [0 [N [t | U | |9 (DN | = | U [ (9| DN | = [N
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Skala Penilaian

No Aspek Penilaian 112131415

1 | Kesesuaian materi dengan capaian pembelajaran (CP)

2 | Kesesuaian materi dengan indicator

3 | Kesesuaian materi dengan tujuan pembelajaran

4 | Kesesuaian materi dengan lingkup MTK

5 | Media sudah sesuai dengan karakteristik peserta Didik

6 | Media memberikan peserta didik kesempatan untuk belajar
sendiri

7 | Media dapat merangsang aktivitas peserta didik

8 | Media membuat peserta didik termotivasi

9 | Judul media sudah menarik

10 | Keruntutan penyajian materi

11 | Penyajian materi sudah jelas

12 | Kemenarikan penyajian materi

13 | Penyajian contoh sudah sesuai

14 | Bahasa sudah sesuai PUEBI

Kesimpulan penilaian secara umum (lingkari salah satu yang sesuai).

Lembar kerja peserta didik elektronik ini:

1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi

2. Dapat digunakan dengan revisi

3. Dapat digunakan tanpa revisi

Mohon kepada Bapak/Ibu untuk menuliskan butir-butir revisi pada

kolom saranberikut.

Saran :

Jember,

Validator,




Lampiran F. Hasil Validasi Media

Lampiran F.1 Hasil Validasi Ahli Media

Lamploan K1 Lembar Hasll Validast Medin

LEMBAR VALIDASI
PENGEMBANGAN E-MODUL BERDASIS ETNOMATMATIKA
BONDOWOSO PADA MATERT BANGUN DATAR
UNTUK MENINGKATKAN HASIL BELAJAR
SISWA KELAS 1V SEKOLAH DASAR

Kelas <1V (empat)

Muatan Pelajaran : MATEMATIKA

Pokok Bahasan : Bangun Datar

Kurikulum Acuan : Kurikulum Merdeka

Penulis : Jamalus Syamsi

Data Validator

Nama Validator : Kendid Mahmudi, S.Pd, M.PFis.
Instansi : Universitas Jember

Petunjuk

1.

Lembar validasi ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat Bapak/
Ibu selaku ahli materi terhadap kelayakan produk media pembelajaran
E-Modul berbasis etnomatematika ditinjau dari aspek pembelajaran.
Pendapat, saran, penilaian dan kritik yang membangun dari Bapak/ Ibu
sebagai ahli materi akan sangat membantu dan bermanfaat untuk
peningkatan kualitas media ini.

Sehubungan dengan hal tersebut, dimohon Bapak/ Ibu memberikan
pendapat pada setiap pemnyataan lembar evaluasi ini dengan
memberikan tanda centang (V) pada kolom yang telah disediakan.
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Nriteria Peailatan:
Nomor | Deskripst Nilal
Seal |

*

Nilal

| Semua materi tidak sesuai dengan kompetensi dasar (KD)

 Ketanyakan materi infak scsuai dengan kompetensi dasar (KD)
| Beberapa matert tidak sesuai dengan kompetensi dasar (KD)

Kebanyakan maten sesuai dengan kompetensi dasar (KD)

Semua materi sesuai dengan kompetensi dasar (KD)

— o e

| Semua maten tidak sesuai dengan indicator

Kebanyakan maten tidak sesuai dengan indicator

2 | Beberapa materi tidak sesuai dengan indicator

‘N—M@MN—

Kebanyakan maten sesuai dengan indicator

>

Semua maten sesuai dengan indicator

‘ Semua maten tidak sesuai dengan tujuan pembelajaran
{ Kebanyakan maten tidak sesuai dengan tujuan pembelajaran

3 Beberapa materi tidak sesuai dengan tujuan pembelajaran

Kebanyakan materi sesuai dengan tujuan pembelajaran

Semua materi sesuai dengan tujuan pembelajaran

AES DTS Y

Semua materi tidak sesuai dengan lingkup MTK

Kebanyakan materi tidak sesuai dengan lingkup MTK

~

4 Beberapa maten tidak sesuai dengan lingkup MTK

Kebanyakan materi sesuai dengan lingkup MTK

Semua maten sesuai dengan lingkup MTK

AN

il

Media tidak sesuai dengan karakteristik peserta Didik

Media kurang sesuai dengan karakteristik peserta Didik

5 Media cukup sesuai dengan karaktenistik peserta Didik

Media sesuai dengan karaktenistik peserta Didik

Media sudah sesuai dengan karakteristik peserta Didik

Media tidak membantu peserta didik belajar sendiri

Media kurang membantu peserta didik belajar sendin

6 Media cukup membantu peserta didik belajar sendin

Media membantu peserta didik belajar sendin

Media sangat membantu peserta didik belajar sendin

Media tidak merangsang aktivitas peserta didik

Media kurang merangsang aktivitas peserta didik

7 Media cukup merangsang aktivitas peserta didik

Media merangsang aktivitas peserta didik

Media sangat merangsang aktivitas peserta didik

Media tidak membuat peserta didik termotivasi

Media kurang membuat peserta didik termotivasi

8 Media cukup membuat peserta didik termotivasi

unu—un@un-—ua@uw-—(@&un—

Media membuat peserta didik termotivasi

Media sangat membuat peserta didik termotivasi

Judul media tidak menarik

9 | Judul media kurang menank

| Judul media cukup menarik 5
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: Judul mcdu sangat mcmlk

Juau! m«iu Y mcnmh

I‘enmm\ matert tidak runut '_ e

o —
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Penyajian maten sangal untut
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Penyajian n maten tidak Jelas

Penyajian maten kurang Jelas

M\ vajan mm:n cukup jelas

l‘ﬂg\;_nn maten jelas

!‘bn_mun maten sangat jelas

' Penyajian maten tidak menarik

I‘enmmn materi kurang menank

Penyajian materi cukup menarik

Penyajian materi menarik

Penyajian materi sangat menarik

Penyajian contoh tidak sesuai dengan materi

Penyajian contoh kurang sesuai dengan materi

13

Penyajian contoh cukup sesuai dengan materi

Penyajian contoh sesuai dengan mateni

Penyajian contoh sangat sesuai dengan materi

Bahasa tidak sesuai PUEBI

14

Bahasa kurang sesuai PUEBI

Bahasa cukup sesuai PUEBI

Bahasa sudah sesuai PUEBI

u&un—aruu-—u@u»-m‘au»}-

| Bahasa san sesuai PUEBI




it

== Skala
No Aspek Penllalan ; 'z'"";“";
1| Kesesuatan materi dengan kompetensi dasar(KD) v
2 | Kesesuaian maten dengan indicator Vv
3 | Kesesuaian materi dengan fujuan pembelajaran v
4 | Kesesuaian materi dengan lingkup MTK v
5 | Modia sudah sesuai dengan karakteristik peserta Didik
6 | Media memberikan peserta didik kesempatan untuk
belajar sendiri v
7 | Media dapat merangsang aktivitas peserta didik N
8 | Media membuat peserta didik termotivasi %
Judul media sudah menarik v
10 | Keruntutan penyajian materi v
11 | Penyajian materi sudah jelas v
12 | Kemenarikan penyajian materi v
13 | Penyajian contoh sudah sesuai v
14 | Bahasa sudah sesuai PUEBI

Kesimpulan penilaian secara umum (lingkari salah satu yang sesuai).
Lembar kerja peserta didik elextronik ini:

1. B;:lum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi
. Dapat digunakan dengan revisi

kolom saranberikut.

Mot Rsseasdaarsraahnantrante Nesssreanenrn

Jember, 1-3- 2023

‘3
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Lampiran F.2 Hasil Validasi Ahli Materi

Lamploan F.U Lembar Hasil Validasi Media

LEMBAR VALIDAST
PENGEMBANGAN E-MODUL BERBASIS ETNOMATMATIKA
BONDOWOSO PADA MATERI BANGUN DATAR
UNTUK MENINGKATKAN HASIL BELAJAR
SISWA KELAS IV SEKOLAH DASAR

Kelas : IV (empat)

Muatan Pelajaran :MATEMATIKA

Pokok Bahasan : Bangun Datar

Kurikulum Acuan + Kurikulum Merdeka

Penulis : Jamalus Syamsi

Data Validator

Nama Validstor  : Rolvatu] Adawwjah
Instansi : Unwecsitas  Jenber
Petunjuk : - FeE 5

1. Lembar validasi ini dimaksudken untuk mengetahui pendapat Bapak/
Tbu selaku shli materi terhadap kelayakan produk media pembelsjaran
E-Modul berbasis etnomatematika ditinjau dari aspek pembelajaran.

2. Pendapat, saran, penilaian dan kritik yang membangun dari Bapak/ Ibu
scbagai shli materi akan sangat membentu dan bermanfaat untuk
peningkatan kualitas media ini.

3. Schubungan dengan hal tersebut, dimohon Bapak/ Tbu memberikan
pendapat pada. sctiap pemyataan. lembar evaluasi ini dengan
memberiksn tanda centang (V) pada kolom yang telsh disediakan.




Nomor
Soal

—

Kriteria Penilaian:
| Semun materi tidak sesuai dengan kompetensi dasar (KD)

.| Semua materi sesuai dengan kompetensi dasar (KD)

CDeskripsiNilai

b A

Nilai |

Kebanyakan materi tidak sesuai dengan kompetensi dasar (KD)

Beberapa maters tidak sesuat dengan kompetensi dasar (KD)

Kebanyakan materi sesual dengan kompetensi dasar (KD)

Semua maten tidak sesuai dengan indicator

Kehanyakan materi tidak sesuai dengan indicator

Beberapa maten tidak sesuai dengan indicator

Kebanyakan maten sesuai dengan indicator

Semua maten sesuai dengan indicator

Semua materi tidak sesuai dengan tujuan pembelajaran

Kebanyakan maten tidak sesuai dengan tujuan pembelajaran

| Beberapa materi tidak sesuai dengan tujuan pembelajaran

Kebanyakan maten sesuai dengan tujuan pembelajaran

auw—FnuN—Gaun—

Semua mateni sesuai dengan tujuan pembelajaran

N
Un}
N

Semua materi tidak sesuai dengen lingkup MTK

Kebanyakan materi tidak sesuai dengan lingkup MTK

Beberapa materi tidak sesuai dengan lingkup MTK

Kebanyakan materi sesuai dengan lingkup MTK

Semua materi sesuai dengan lingkup MTK

Media tidak sesuai dengan karakteristik peserta Didik

Media kurang sesuai dengan karakteristik peserta Didik

Media cukup scsuai dengan karakteristik peserta Didik

Media sesuai dengan kankteristik peserta Didik

Media sudah sesuai dengan karakteristik peserta Didik

Media tidak membantu peserta didik belajar sendiri

Media kurang membantu peserta didik belajar sendiri

Media cukup membantu peserta didik belajar sendiri

Media membantu peserta didik belajar sendiri

Media sangat membantu peserta didik belajar sendiri

Media tidak merangsang aktivitas peserta didik

Media kurang merangsang aktivitas peserta didik

Media cukup merangsang aktivitas peserta didik

Media merangsang aktivitas peserta didik

Media sangat merangsang aktivitas peserta didik

Media tidak membuat peserta didik termotivasi

Media kurang membuat peserta didik tenmotivasi

| Media cukup membuat peserta didik termotivasi

Media membuat peserta didik termotivasi

Media sangat membuat peserta didik termotivasi

Judul media tidak menarik

Judul media kurang menarik

Judul media cukup menarik

uN_.u@l;.)n-F'Abtn-?&un—u@un—@auu—(
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1 Judul media sangat menank

|l media sudsh menank

| Penyajian maten tidak runtut

{ Penyapian materi kurang runtut

 Penvajian materi cuku muntut

. Penyajian maten sudah runtut

Penyajian maten sangat runtut

11

. Penyapan maten tidak jelas

Penyajian maten kurang jelas

Penyajian maten cukup jelas

Penyajian materi jelas

&uu-—F&uu—H“

Penyajian maten sangat jelas

—
2

12

Penyajian maten tidak menarik

Penyajian mateni kurang menank

Penyajian maten cukup menarik

Penyajian mateni menarik

Penyajian maten sangat menarik

13

| Penyajian contoh tidak sesuai dengan materi

Penyajian contoh k sesuai dengan materi

Penyajian contoh cukup sesuai dengan materi

Penyajian contoh sesuai dengan materi

Penyajian contoh sangat sesuai dengan materi

i4

Bahasa tidak sesuai PUEBI

Bahasa kurang sesuai PUEBI

Bahasa cukup sesuai PUEBI

Bahasa sudah sesuai PUEBI

Bahasa sangat sesuai PUEBI

uleuu ...uun-A%aun-(
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A e B A e e b

Skala

No Aspek Penllalan ;‘"l;"': 5
T 1 Kescsuman matert dengan kompetensi dasar(KD) v
2 Kesesuaian materi dengan indicator v
3 ['Kesesuaian maten dengan tujuan pembelujaran v
& Kescsuaian materi dengan Tingkop MTK v
S | Media sudah sesuai dengan karaktoristik peserta Didik v
6 | Media memberikan peserta didik kesempatan untuk 4

belajar sendini S
7 | Media dapat merangsang aktivitas peserta didik v
§ | Media membuat peserta didik termotivasi v
9 | Judul media sudah menarik v
10 | Keruntutan penyajian materi V4
11| Penyajian materi sudah jelas v
12| Kemenarikan penryajian materi v
13 | Penysjian contoh sudah sesuai v
14 | Bahasa sudah sesuai PUEBI v

Kesimpulan penilaian secara umum (lingkari salah satu yang sesuai).

Lembar kerja peserta didik elektronik ini:

1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi

2. Dapat digunakan dengan revisi
3. Dapat digunakan tanpa revisi

Mohon kepada Bapak/Ibu untuk menuliskan butir-butir revisi pada

kolom saranberikut.

R
Robt atul

Adowngah
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Lampiran F.3 Hasil Validasi Ahli Bahasa

Lampiran E, Lembar Validasl Media

LENMBAR VALIDASI
PENGEMBANGAN E-MODUL BERBASIS ETNOMATMATIKA
BONDOWOSO PADA MATERI BANGUN DATAR
UNTUK MENINGKATRKAN HASIL BELAJAR
SISWA KELAS IV SEKOLAH DASAR

Kelas 1V (empat)
Muatan Pelajaran : MATEMATIKA
Pokok Bahasan : Bangun Datar

Kurikulum Acuan : Kunkulum Mendeka

Penulis : Jamalus Syamsi

Data Validator

Nama Validator ? Nm\y-‘t ANlduwdanasacy , S.\ﬂ % M Ed
Instansi (PRI Universdas \ember

Petunjuk

1. Lembar validasi ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat Bapak/
Ibu selaku ahli materi terhadap kelayakan produk media pembelajaran
E-Modul berbasis etnomatematika ditinjau dani aspek pembelajaran.

. Pendapat, saran, penilaian dan kritik yang membangun dari Bapak’ Tbu
schagai ahli mated akan sangat membantu dan benmanfaat untuk

B}

peningkatan kualitas media ini.

3. Schubungan dengan hal tersebut, dimohon Bapak/ Ibu memberikan
pendapat pada sctiap  pemyataan lembar evaluasi im  dengan
memberikan tanda centang (V) pada kolom yang telah disediskan.
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Kriteria Penilalan 1

Nomor
Suoal

e e—

Deskripsi Nilal

KET

Semua miateri tidah sesuai dengan kompetensi dasar (KD)_

| Kebanyakan maten tidak sesuai dengan kompetensi dasar (KD)

| Beberapa materi tidah sesuai dengan kompetensi dasar (KD)

Kebanyakan materi sesuai dengan kompetensi dasar (KD)

Semua materi sesuai dengan kompetensi dasar (KD)

Semua materi tidak sesuai dengan indicator

 Kebanyakan materi tidak sesuai dengan indicator

 Beberapa materi tidak sesuai dengan indicator

Kebanyakan materi sesuai dengan indicator

—

Semua materi sesuai dengan indicator

Semua materi tidak sesuai dengan tujuan pembelajaran

Kebanyakan materi tidak sesuai dengan twjuan pembelajaran

| Beberapa materi tidak sesuai dengan tujuan pembelajaran

Kebanyakan materi sesuai dengan tujuan pembelajaran

Semua materi sesuai dengan tjuan pembelajaran

Semua materi tidak sesuai dengan lingkup MTK

Kebanyakan materi tidak sesuai dengan lingkup MTK

Beberapa materi tidak sesuai dengan lingkup MTK

Kebanyakan materi sesuai dengan lingkup MTK

ol o [ o o [t [ | [ ] un-ﬂguu— é

Semua materi sesuai dengan lingkup MTK

Media tidak sesuai dengan karakteristik peserta Didik

Media kurang sesuai dengan karakteristik peserta Didik

Media cukup sesuai dengan karakteristik peserta Didik

Media sesuai dengan Karakteristik peserta Didik

Media sudah sesuai dengan karakteristik peserta Didik

Media tidak membantu peserta didik belajar sendiri

Media kurang membantu peserta didik belajar sendiri

Media cukup membantu peserta didik belajar sendiri

Media membantu peserta didik belajar sendiri

Media sangat membantu peserta didik belajar sendiri

Media tidak merangsang aktivitas peserta didik

Media kurang merangsang aktivitas peserta didik

Media cukup merangsang aktivitas peserta didik

| Media merangsang aktivitas peserta didik

Media sangat merangsang aktivitas peserta didik

Media tidak membuat peserta didik termotivasi

Media kurang membuat peserta didik termotivasi

Media cukup membuat peserta didik termotivasi

Media membuat peserta didik termotivasi

Media sangat membuat peserta didik termotivasi
Judul media tidak menarik

Judul media kurang menarik

un—m@un—@;uu—@sun—ugu.‘_

| Judul media cukup menarik
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[ Judul media sudah menank

Judul media sangal menarik
Penyajian materi tidak runtut

Penyajian materi kurang untut

| Penyajian materi cukyt nintut

Lenyjian materi sudah runtut _

Penyajian wateri sangal runtut

 Penyajian materi tidak jelas

Penyajian materi kurang jelas

Penyajian materi cukup jelas

Penyajian materi jelas

Penyajian materi sangat jelas

12

Penyajian materi tidak menarik

Penyajian materi kurang menarik

| Penyajian materi cukup menarik

Penyajian materi menarik

Penyajian materi sangat menarik

13

Penyajian contoh tidak sesuai dengan materi

jian contoh kurang sesuai dengan materi

Penyajian contoh cukup sesuai dengan materi

Penyajian contoh sesuai dengan materi

Penyajian contoh sangat sesuai dengan materi

14

Bahasa tidak sesuai PUEBI

Bahasa kurang sesuai PUEBI

Bahasa cukup sesuai PUEBI

Bahasa sudah sesuai PUEBI

Bahasa sangat sesuai PUEBI

meuu—u@MNHMSHN-@}AuN—u.“'..N—u.gj

s

e S P R L S Sl

86




.No! Aspek Peailaian

Skala Penilaian

11213

i1 Kesesuaian maten dengan kompetensi dasar(KD)

.2 | Kescsuman maten dengan indicator

{3 | Kesesuaian materi dengan tujuan pembelsjaran

v

‘4] Kesesuaian maten dengan lingkup MTK

1§ | Media sudah sesuai dengan karaktenstik peserta Didik

i
6 | Media memberikan peserta didik kesempatan untuk belajar
fir

}-Z—- ‘Media dapat merangsang aktivitas peserta didik

8 | Media membuat pesena didik termotivasi

9 | Judul media sudah menanik

10 | Keruntutan peayajian materi

{11 | Penyajian materi sudah jelas

112 | Kemenarikan penyajian materi

13 | Penyajian contoh sudah sesuai

14 | Bahasa sudah sesuai PUEBI

<

Kesimpulan penilaian secara umum (lingkari salah satu yang sesuai).

Lembar kerja peserta didik elektronik ini:

1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi

2. Dapat digunakan dengan revisi
@ Dapat digunakan tanpa revisi

Mohon kepada Bapak/Ibu untuk menuliskan butir-butir revisi pada

kolom saranbenkut.
Saran ;

B AR AR AR Ae Ree Ahe aak RLL HE ANl SR SR AR b gas R A

L P

Jember, {6 =%~ 2003

Validgtor,

.............
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Lampiran G. Lembar Kepraktisan Media

LEMBAR KEPRAKTISAN

PENGEMBANGAN E-MODUL BERBASIS ETNOMATEMATIKA

BONDOWOSO PADAMATERI BANGUN DATAR UNTUK
MENINGKATKAN HASIL BELAJAR SISWA KELAS IV
SEKOLAH DASAR

Nama
Kelas

No Absen
Sekolah

Petunjuk :

1.

88

Pengisian angket ini tidak ada kaitannya dengan penilaian pada
pembelajaran yang saya ikuti, maka isilah angket secara jujur dan
objektif.

Pada angket ini terdapat pernyataan. Pertimbangkan baik-baik setiap
pernyataan dalam kaitannya dengan materi pembelajaran yang telah
saya pelajari. Pilihlah jawaban yang benar-benar cocok dengan
pilihanmu.!

Pilihlah jawaban dengan memberi tanda centang (\/) pada kolom

yang dianggap sesuai.

Keterangan pilihan jawaban

Nomor Deskripsi Nilai Nilai
Soal
Media pembelajaran tidak dapat digunakan di handphone (HP) 1
Media pembelajaran susah digunakan di handphone (HP) saya 2
1 Media pembelajaran cukup mudah digunakan di handphone (HP) 3
Media pembelajaran mudah digunakan di handphone (HP) saya 4
Media pembelajaran sangat mudah digunakan di handphone (HP) 5
Materi pembelajaran sangat sulit dipahami 1
Materi pembelajaran sulit dipahami 2
2 Materi pembelajaran cukup mudah dipahami 3
Materi pembelajaran mudah dipahami 4
Materi pembelajaran sangat mudah dipahami 5
Belajar dengan media pembelajaran e-modul tidak menyenangkan 1
3 . - .
Belajar dengan media pembelajaran e-modul kurang menyenangkan| 2
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Belajar dengan media pembelajaran e-modul cukup menyenangkan

Belajar dengan media pembelajaran e-modul menyenangkan

Belajar dengan media pembelajaran e-modul sangat menyenangkan

Media e-modul membuat materi pembelajaran menjadi sangat sulit

Media e-modul membuat materi pembelajaran menjadi sulit

Media e-modul membuat materi pembelajaran menjadi cukup sulit

Media e-modul membuat materi pembelajaran menjadi mudah

/ledia e-modul membuat materi pembelajaran menjadi sangat mudah

Saya tidak menginginkan pembelajaran seperti ini lagi

Saya kurang menginginkan pembelajaran seperti ini lagi

Saya cukup menginginkan pembelajaran seperti ini lagi

Saya menginginkan pembelajaran seperti ini lagi

Saya sangat menginginkan pembelajaran seperti ini lagi

Belajar dengan menggunakan media e-modul membuat saya tidak
semangat belajar

([ [ (DN [t (N[RN[R

Belajar dengan menggunakan media e-modul membuat saya kurang
semangat belajar

[\8}

Belajar dengan menggunakan media e-modul membuat saya cukup
semangat belajar

w

Belajar dengan menggunakan media e-modul membuat saya
semangat belajar

=

Belajar dengan menggunakan media e-modul membuat saya sangat
semangat belajar

W

Gambar yang ditampilkan pada media tidak menarik

Gambar yang ditampilkan pada media kurang menarik

Gambar yang ditampilkan pada media cukup menarik

Gambar yang ditampilkan pada media menarik

Gambar yang ditampilkan pada media sangat menarik

Materi sangat sulit diphami

Materi sulit diphami

Materi cukup mudah diphami

Materi mudah diphami

Materi sangat mudah diphami

Tulisan dalam media sangat sulit dibaca

Tulisan dalam media sulit dibaca

Tulisan dalam media cukup mudah dibaca

Tulisan dalam media mudah dibaca

Tulisan dalam media sangat mudah dibaca

10

Peyajian materi dalam media tidak membantu saya untuk menjawab
soal tes

=SB AE YA AL ARV R~ RE SRSV B "N LR S AE

Peyajian materi dalam media kurang membantu saya untuk
menjawab soal tes

[\8)

Peyajian materi dalam media cukup membantu saya untuk
menjawab soal tes

w

Peyajian materi dalam media membantu saya untuk menjawab soal
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tes

menjawab soal tes

Peyajian materi dalam media sangat membantu saya untuk

Pilihan Jawaban

No Aspek Penilaian
2 | 3 4 | 5

Media pembelajaran dapat digunakan di

1 handphone (HP) saya

2 Materi pembelajaran mudah dipahami

3 Menyenangkan belajar dengan media
pembelajaran e-modul

/ Media e-modul membuat materi pembelajaran
menjadi lebih nyata

5 Saya menginginkan pembelajaran seperti ini lagi

. Belajar dengan menggunakan media e-modul
membuat saya semangat belajar

7 Gambar yang ditampilkan pada media menarik

8 Materi mudah di pahami

9 Tulisan dalam media mudah dibaca

% Peyajian materi dalam media membantu saya

untuk menjawab soal tes




Lampiran H. Hasil Lembar Kepraktisan Produk
Lampiran H.1 Tabel Hasil Kepraktisan Kelas 4A SDN Kotakulon 2

No

Nama

Pertanyaan

5

—_
o

—_—

Amelia Nuraini Rahmadhan Putri

Anindita Keish Zahra

Arya Bagus Ragiel Putra Ramadhan

Aulia Syarifah

Ayu Amisatul Nur Jannah

Dian Elita Dewi Dwi Januar

Eka Puti Hani Aura Desylia

Fitrih Nur Hakiki

O |00 [ [N [ [ B~ W |

Galang Fitrah Ramadhan

—
-

Ghulaman Zakiya

[a—
[a—

Ivan Akbar Maulana

—
[\

Khansa Zaky Abgary

—
98]

Maulana Ali Edward Balkan

[
N

Maulita Febriana
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Mohammad Ilham Diky Kurniawan

15 4 4 5 4 5 5 5 3 4 4
16 [Muhammad Ariski 5| 4| 5| 4| 5| 5| 5| 5| 4| s
17 Muhammad Bintang Aulia Permana 5 5 5 5 3 3 5 5 5 5
18 Muhammad Farhan Nailul Reza 5 4 5 4 5 5 5 5 4 5
19 Muhammad Maulana Febry Susanto 5 5 5 5 4 3 5 5 5 5
20 Raisa Fatonah Azar 5 4 3 5 5 5 5 5 5 5
1 Raissa Sharifah Hosen 5 5 4 4 5 4 5 3 5 5
2 Riyan Firmasyah 5 4 5 4 5 5 5 5 4 5
23 Sabrina Arsela Bakti 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5

4 4 5 4 5 5 5 3 4 4

24

Syafara Nalani Sadaniah
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Lampiran H.2 Tabel Hasil Kepraktisan Kelas 4B SDN Kotakulon 2

Nama

Pertanyaan

5

—_
-

—_—

A. Raaffly Zen Fatony

Adebiyatus Solehah

)Alifian Fendi Pratama

Arvin Ananda Dwi Aryansyah

Axelia Pramuditasari

Caesar Bhumi Esa

Dimas Delvin Maulana

Fatimah Azzahro

O |00 [ [N | [~ W [N

Khalisa Naifa Aristanti

[S—
o

Lintang Anggoro

[a—
[a—

Muhammad Daffa Azhirul Asrofi

—
[\

Muhammad Umair

—
(O8]

Nashril Ma’rifatullah Wahid

[
N

Nashwa Sari Maulidiyah

—
|9,

Naufal Alkiano Radzka
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16 Nur Mike Kusuma Deli 5 3 3 3 3 3 4 3 4 3
17 Putri Adelia Purnama Sari 5 4 5 4 5 5 5 5 4 5
18 Raudatul Intan Nurul Balqis 4 5 3 3 3 4 3 4 5 5
19 Rayzha Titis Varadilla 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5
20 Ridsy Arifatul Jannah Zhaclylunit 5 4 3 5 5 5 5 5 5 5
1 Eza Maulana Ananta 5 5 4 4 5 4 5 3 5 5
2 Muhammad Bryan Zaki Rizkullah 5 4 5 4 5 5 S 5 4 5
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Lampiran I. Kisi-Kisi Soal Tes

No

Mata Pelajaran

Capaian Pembelajaran

Indikator

Matematika

Pada Fase B, peserta didik dapat
mendeskripsikan ciri berbagai bentuk
bangun datar (segiempat, segitiga,
segibanyak). Mereka dapat
menyusun (komposisi) dan mengurai
(dekomposisi) berbagai bangun datar
dengan lebih dari satu cara jika
memungkinkan.

Mengidentifikasi berbagai jenis bangun datar
persegi, persegi panjang, dan segitiga
Menentukan keliling dan luas bangun datar
persegi, perseg panjang, dan segitiga
Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan
keliling dan luas bangun datar persegi, perseg
panjang, dan segitiga

Menyajikan hasil penyelesaian masalah yang
berkaitan dengan keliling dan luas bangun datar
persegi, perseg panjang, dan segitiga.
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Lampiran J. Soal Tes Dan Jawaban

NAMA :
SEKOLAH :
Soal Tes

1. Lani membeli tape 1 besek, iya penasaran dengan ukuran besek yang didapat,
jika panjang sisi besek persegi adalah 18 cm, maka keliling sisi besek tersebut

adalah ....

a. 72cm b. 52 cm c. 68 cm d.35cm

2. Persegi panjang memiliki beberapa sifat. Salah satunya adalah ....
a. Semua sisi sama panjang c. Sisi yang berhadapan sama panjang
b. Memiliki 3 sisi d. Memiliki 3 titik sudut

3. Jika luas segiiga samakaki adalah 10 cm dan tingginya adalah 5 cm. Maka
panjang alas segitiga tersebut adalah ....
a. 3cm b. 4 cm c.5Scm d.6cm
4. Sebuah segitiga samasisi memiliki tinggi 8 cm dan panjang alasnya 5 cm.
Luas segitiga samasisi tersebut adalah ....
a. 40 cm b. 30 cm c. 20 cm d. 10 cm
5. “Sisi yang berhadapan sama panjang” adalah sifat dari bangun datar ....
a. Segitiga sembarangb. Persegi panjang  c. Segitiga  d. Persegi
6. Sebuah besek tape persegi panjang memiliki luas 150 cm. Jika panjang besek
tape tersebut adalah 15 cm. Maka lebar sisi besek tape tersebut adalah ....
a. 13cm b. 20 cm c. 10 cm d.5cm

7. Dibawah ini adalah macam-macam segitiga berdasarkan besar sudutnya.

Kecuali ....
a. Segitiga samasisi c. Segitiga siku-siku
b. Segitiga lancip d. Segitiga tumpul

8. Sebuah persegi panjang dengan keliling 32 cm dan panjang sisinya 9 cm.
Lebar sisi persegi panjang tersebut adalah ....

a. 6cm b. 7 cm c.8cm d.9cm



10.

11.

12.

13.

14.

15.
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“Semua sisi memiliki panjang yang sama’ adalah salah satu sifat dar bangun
datar ....

a. Segitiga sembarangb. Persegi panjang  c. Segitiga  d. Persegi
Panjang alas dari sebuah segitiga siki-siku adalah 6 cm. Jika tinggi segitiga
tersebut adalah 8 cm, maka panjang sisi miring segitiga tersebut adalah ....

a. 9cm b. 7 cm c. 12cm d. 10 cm
Segitiga yang besar sudutnya kurang dari 90 derajat disebut segitiga. ....

a. Segitiga samasisi c. Segitiga siku-siku

b. Segitiga lancip d. Segitiga tumpul

Sebuah persegi memiliki panjang sisi 7 cm. Keliling persegi tersebut adalah

a. 28cm b. 21 cm c. l4cm d. 7cm

Sebuah persegi memiliki luas 81 cm. Panjang sisi persegi tersebut adalah ....
a. 10cm b. 9 cm c.21 cm d. 23 cm
Panjang alas sebuah segitiga samakaki adalah 6 cm. Jika luas segitiga
samakaki tersebut adalah 33 cm. Maka tinggi segitiga tersebut adalah ....

a. 9cm b. 7 cm c. 13 cm d. 11 cm
Sebuah persegi panjang dengan keliling 32 c¢cm dan lebar 7 cm. Panjang
persegi panjang tersebut adalah ....

a. 9cm b. 7 cm c. 13 cm d.11cm



Kunci Jawaban :
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Lampiran K. Data Analisis Validasi

Tabel K.1 Hasil Validasi oleh Ahli Media

No Aspek Penilaian Skor
1| Kesesuaian materi dengan capaian pembelajaran (CP) 4
2 | Kesesuaian materi dengan indicator 4
3| Kesesuaian materi dengan tujuan pembelajaran 4
4 | Kesesuaian materi dengan lingkup Matematika 4
S | Media sudah sesuai dengan karakteristik peserta didik 5
6 | Media memberikan peserta didik kesempatan untuk belajar sendiri 4
7 | Media dapat merangsang aktivitas peserta didik 4
8 | Media membuat peserta didik termotivasi 4
9 | Judul media sudah menarik 4
10| Keruntutan penyajian materi 5
11 Penyajian materi sudah jelas 4
12| Kemenarikan penyajian matei 4
13 Penyajian contoh sudah sesuai 4
14 | Bahasa sudah sesuai PEUBI 5

Tse 59

Merumuskan untuk mengetahui persentase skor validasi sebagai berikut.

TSe
V—ah = m x 100%
59
:% x 100%
= 84,2%
Diketahui nilai V — ah sebesar 84,2%, dirujuk pada kriteria kevalidan
media padatabel K.4, kriteria validasi 82,8% merupakan tingkat validitas

sangat valid
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Tabel K.2 Hasil Validasi oleh Ahli Materi

No Aspek Skor
Penilaian
1| Kesesuaian materi dengan capaian pembelajaran (CP) 5
2 | Kesesuaian materi dengan indicator 5
3 | Kesesuaian materi dengan tujuan pembelajaran 5
4 | Kesesuaian materi dengan lingkup Matematika 5
5 | Media sudah sesuai dengan karakteristik peserta didik 4
6 Media memberikan peserta didik kesempatan untuk belajar sendiri 5
7 | Media dapat merangsang aktivitas peserta didik 5
8 | Media membuat peserta didik termotivasi 4
9 | Judul media sudah menarik 5
10 | Keruntutan penyajian materi 5
11 Penyajian materi sudah jelas 5
12| Kemenarikan penyajian matei 5
13 Penyajian contoh sudah sesuai 5
14 | Bahasa sudah sesuai PEUBI 4
Tse 67

Merumuskan untuk mengetahui persentase skor validasi sebagai berikut.

TSe
V—ah = ﬂ x 100%
67
:E x 100%
=95,7%
Diketahui nilai V — ah sebesar 95,7%, dirujuk pada kriteria kevalidan
media pada tabel K.4. Berdasarkan kriteria validasi 95,7% merupakan

tingkat validitas sangat valid.
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Tabel K.3 Hasil Validasi Ahli Bahasa

No Aspek Penilaian Skor
1 | Kesesuaian materi dengan capaian pembelajaran (CP) 4
2 | Kesesuaian materi dengan indicator 4
3 | Kesesuaian materi dengan tujuan pembelajaran 5
4 | Kesesuaian materi dengan lingkup IPA 4
5 | Media sudah sesuai dengan karakteristik peserta didik 4
6 | Media memberikan peserta didik kesempatan untuk belajar

Sendiri >
7 | Media dapat merangsang aktivitas peserta didik 5
8 | Media membuat peserta didik termotivasi 4
9 | Judul media sudah menarik 4
10 | Keruntutan penyajian materi 4
11 | Penyajian materi sudah jelas 5
12 | Kemenarikan penyajian matei 4
13 | Penyajian contoh sudah sesuai 4
14 | Bahasa sudah sesuai PEUBI 4

Tse 60

Merumuskan untuk mengetahui persentase skor validasi sebagai berikut.

TSe
V—ah =TSh x 100%
60
=70 x 100%
= 85,7%
Diketahui nilai V' — ah sebesar 85,7%, dirujuk pada kriteria kevalidan
media pada tabel K.4. Berdasarkan kriteria validasi 85,7% merupakan tingkat

validitas sangat valid.
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Selanjutnya dirujuk pada rumus Vie untuk mengetahui nilai rata-rata dari

validator 1, validator 2, dan validator 3.

Fi4+ V2413
Viotal = 3

84,2% + 95,7% + 85,7
= 3

265,6
= 3

=88,5%

Sehingga hasil validasi media pembelajaran e-modul mendapatkan
presentase kevalidan sebesar 88,5% yang mengacu pada tabel kevalidan K.4
menunjukkan kriteria sangat valid.

Keterangan :

Validator 1 : Kendid Mahmudi, S.Pd, M.PFis.

Validator 2 : Robiatul Adawiyah, S.Pd, M.Pd.

Validator 3 : Nindya Nurdianasari, S.Pd. M.Pd.
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Tabel K.4 Kriteria Validasi

No Kriteria pencapaian nilai

Tingkat validitas

1. 80,00% < Viotar < 100,00%

2. 60,00% < Viptar < 80,00%

3. 40,00% < Viotar < 60,00%

4. 20,00% < Viotar < 40,00%
3. 00,00% < Viotar < 20,00%

Sangat valid, dapat digunakan tanpa
perbaikan

Cukup valid, dapat digunakan namun
perlu perbaikan kecil.

Kurang valid, disarankan tidak
dipergunakan.

Tidak valid, tidak bisa digunakan.

Sangat tidak valid, tidak dapat
digunakan.

Sumber: Akbar (2017)



Lampiran L. Data Hasil Pre-Test

Tabel L.1 Nilai Pre-test kelas 4A SDN Kotakulon 2

104

No | Nama Nilai Pre-test | Keterangan
1 Amelia Nuraini Rahmadhan Putri 73 Tidak Tuntas
2 Anindita Keish Zahra 93 Tuntas
3 Arya Bagus Ragiel Putra Ramadhan g7 Tuntas
4 Aulia Syarifah 93 Tuntas
5 Ayu Amisatul Nur Jannah 46 Tidak Tuntas
6 Dian Elita Dewi Dwi Januar 53 Tidak Tuntas
7 Eka Puti Hani Aura Desylia ]7 Tuntas
3 Fitrih Nur Hakiki 93 Tuntas
9 Galang Fitrah Ramadhan 40 Tidak Tuntas
10 Ghulaman Zakiya 87 Tuntas
11 Ivan Akbar Maulana 80 Tuntas
12 Khansa Zaky Abgary 03 Tuntas
13 Maulana Ali Edward Balkan 66 Tidak Tuntas
14 Maulita Febriana 73 Tidak Tuntas
15 Mohammad Ilham Diky Kurniawan 66 Tidak Tuntas
16 Muhammad Ariski 80 Tuntas
17 Muhammad Bintang Aulia Permana 0 Tuntas
18 Muhammad Farhan Nailul Reza 33 Tidak Tuntas
19 Muhammad Maulana Febry Susanto 66 Tidak Tuntas
20 Raisa Fatonah Azar 73 Tidak Tuntas
1 Raissa Sharifah Hosen 73 Tidak Tuntas
77 | Riyan Firmasyah 33 Tidak Tuntas
23 Sabrina Arsela Bakti 93 Tuntas
74 | Syafara Nalani Sadaniah 40 Tidak Tuntas

Keterangan

n=11

n = jumlah peserta didik yang mendapat skor tes diatas KKM



KKM Tabel L.2 Nilai Pre-test kelas 4B SDN Kotakulon 2
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No | Nama Nilai Pre-test Keterangan
1 B. Raaffly Zen Fatony 40 Tidak Tuntas
’ Adebiyatus Solehah 80 Tuntas
3 Alifian Fendi Pratama 53 Tidak Tuntas
4 Arvin Ananda Dwi Aryansyah 66 Tidak Tuntas
5 Axelia Pramuditasari 93 Tuntas
6 Caesar Bhumi Esa 46 Tidak Tuntas
7 Dimas Delvin Maulana ]7 Tuntas
3 Fatimah Azzahro 53 Tidak Tuntas
9 Khalisa Naifa Aristanti 80 Tuntas
10 Lintang Anggoro 80 Tuntas
11 Muhammad Daffa Azhirul Asrofi 65 Tidak Tuntas
12 Muhammad Umair 40 Tidak Tuntas
13 Nashril Ma’rifatullah Wahid 87 Tuntas
14 Nashwa Sari Maulidiyah 25 Tidak Tuntas
15 Naufal Alkiano Radzka 73 Tidak Tuntas
16 Nur Mike Kusuma Deli 45 Tidak Tuntas
17 Putri Adelia Purnama Sari 80 Tuntas
18 Raudatul Intan Nurul Balqis 33 Tidak Tuntas
19 Rayzha Titis Varadilla 66 Tidak Tuntas
20 Ridsy Arifatul Jannah Zhaclylunit ]7 Tuntas
1 Eza Maulana Ananta 53 Tidak Tuntas
2 Muhammad Bryan Zaki Rizkullah 03 Tuntas

n=9

Keterangan

n = jumlah peserta didik yang mendapat skor tes diatas KKM



Lampiran M. Data Hasil Post-Test

Tabel M.1 Nilai Post-test kelas 4A SDN Kotakulon 2
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No | Nama Nilai Pre-test | Keterangan
1 Amelia Nuraini Rahmadhan Putri 0 Tuntas
2 Anindita Keish Zahra 93 Tuntas
3 Arya Bagus Ragiel Putra Ramadhan 93 Tuntas
4 Aulia Syarifah 93 Tuntas
5 Ayu Amisatul Nur Jannah 80 Tuntas
6 Dian Elita Dewi Dwi Januar 80 Tuntas
7 Eka Puti Hani Aura Desylia 87 Tuntas
] Fitrih Nur Hakiki 93 Tuntas
9 Galang Fitrah Ramadhan 60 Tidak Tuntas
10 Ghulaman Zakiya 87 Tuntas
11 Ivan Akbar Maulana 80 Tuntas
12 Khansa Zaky Abgary 93 Tuntas
13 Maulana Ali Edward Balkan 80 Tuntas
14 Maulita Febriana 87 Tuntas
15 Mohammad Ilham Diky Kurniawan 66 Tidak Tuntas
16 Muhammad Ariski 80 Tuntas
17 Muhammad Bintang Aulia Permana 80 Tuntas
18 Muhammad Farhan Nailul Reza 33 Tidak Tuntas
19 Muhammad Maulana Febry Susanto 66 Tidak Tuntas
20 Raisa Fatonah Azar 87 Tuntas
21 Raissa Sharifah Hosen ]0 Tuntas
77 | Riyan Firmasyah 53 Tidak Tuntas
23 Sabrina Arsela Bakti 93 Tuntas
74 | Syafara Nalani Sadaniah 80 Tuntas

Keterangan

n=19

n = jumlah peserta didik yang mendapat skor tes diatas KKM



Tabel M.2 Nilai Post-test kelas 4B SDN Kotakulon 2
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No | Nama Nilai Pre-test Keterangan
1 C. Raaffly Zen Fatony 66 Tidak Tuntas
’ Adebiyatus Solehah ]0 Tuntas
3 Alifian Fendi Pratama 80 Tuntas
4 Arvin Ananda Dwi Aryansyah 93 Tuntas
5 Axelia Pramuditasari 03 Tuntas
6 Caesar Bhumi Esa 87 Tuntas
7 Dimas Delvin Maulana ]7 Tuntas
3 Fatimah Azzahro 53 Tidak Tuntas
9 Khalisa Naifa Aristanti 87 Tuntas
10 Lintang Anggoro 93 Tuntas
11 Muhammad Daffa Azhirul Asrofi 80 Tuntas
12 Muhammad Umair 87 Tuntas
13 Nashril Ma’rifatullah Wahid 87 Tuntas
14 Nashwa Sari Maulidiyah 30 Tuntas
15 Naufal Alkiano Radzka 80 Tuntas
16 Nur Mike Kusuma Deli 93 Tuntas
17 Putri Adelia Purnama Sari 87 Tuntas
18 Raudatul Intan Nurul Balqis ]7 Tuntas
19 Rayzha Titis Varadilla 80 Tuntas

20 Ridsy Arifatul Jannah Zhaclylunit 03 Tuntas

1 Eza Maulana Ananta 80 Tuntas

2 Muhammad Bryan Zaki Rizkullah 87 Tuntas
n=20

Keterangan

n = jumlah peserta didik yang mendapat skor tes diatas KKM



Lampiran N. Modul Ajar

MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA

MATEMATIKA SD KELAS 4
INFORMASI UMUM
| A. IDENTITAS MODUL
Penyusun : Jamalus Syamsi
Instansi : SDN Kotakulon 2
Tahun Penyusunan g Tahun 2023
Jenjang Sekolah e SD
Mata Pelajaran 8 Matematika
Fase / Kelas A B/4
Unit 6 8 Bangun datar
Subunit 1 3 Persegi panjang, persegi, dan segitiga
Alokasi Waktu 8 Jam ke-1 dan ke-2

KOMPONEN INTI

‘ B. TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN

+ Target Unit Pembelajaran :

e Dengan membaca dan memahami isi E-Book peserta didik mampu membedakan sifat-
sifat segibanyak beraturan dan segibanyak tidak beraturan dengan baik

e Melalui diskusi peserta didik mampu mengidentifikasi segi banyak beraturan dan segi
banyak tidak beraturan dengn baik.

‘ C. KEGIATAN PEMBELAJARAN

Kegiatan Pendahuluan

1. Guru memeriksa kerapian siswa..

2. Guru memeriksa kehadiran siswa.

3. Guru meminta siswa berdoa terlebih dahulusebelum belajar.

4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran

Kegiatan Inti

1. Siswa membaca materi budaya Bondowoso dan bangun datar pada E-Modul

2. Guru memberikan penjelasan mengenai budaya Bondowoso dan bangun datar.

3. Guru mengaitkan Budaya Bondowoso dengan bangun datar

4. Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok dan meminta siswa berdiskusi tentang
etnomatematika Bondowoso

5. Guru memberikan tugas mencocokkan sifat sifat bangun datar

6. Guru mengecek tugas siswa

7. Mengetahui tentang bangun datar persegi panjang, persegi, dan segitiga.

Kegiatan Penutup

1. Siswa dapat menyimpulkan isi materi pada pembelajaran hari ini.
2. Siswa mengkomunikasikan kendala yang dihadapi dalam mengikuti pembelajaran hari ini.
3. Siswa menerima apresiasi dan motivasi dari guru.




MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA

MATEMATIKA SD KELAS 4
INFORMASI UMUM
‘ A. IDENTITAS MODUL

Penyusun : Jamalus Syamsi

Instansi : SDN Kotakulon 2

Tahun Penyusunan : Tahun 2023

Jenjang Sekolah : SD

Mata Pelajaran ¢ Matematika

Fase / Kelas $ B/4

Unit 6 ¢ Bangun Datar

Subunit 2 ¢ Keliling dan Luas Persegi Panjang, Persegi, dan Segitiga

Alokasi Waktu 3 Jam ke-3, ke-4 dan ke-5
KOMPONEN INTI

A. TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN

R/

« Target Unit Pembelajaran :

e Melalui tanya jawab peserta didik mampu menjelaskan dan menentukan keliling daerah
persegi, persegi panjang, dan segitiga dengan baik.

e Melalui tanya jawab peserta didik mampu menjelaskan dan menentukan luas daerah
persegi, persegi panjang, dan segitiga.

e Melalui penjelasan guru peserta didik mampu menyelesaikan masalah yang berkaitan

dengan keliling dan luas daerah persegi, persegi panjang, dan segitiga..

\ D. KEGIATAN PEMBELAJARAN

Kegiatan Pendahuluan

1. Guru memeriksa kerapian siswa..

2. Guru memeriksa kehadiran siswa.

3. Guru meminta siswa berdoa terlebih dahulusebelum belajar.

4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran

Kegiatan Inti

1. Siswa membaca materi budaya Bondowoso dan bangun datar pada E-Modul

2. Guru melakukan tanya jawab bersama siswa tentang keliling dan luas bangun datar.

3. Siswa yang mengangkat tangan diminta menjawab di depan teman temannya.

4. Guru menjelaskan dan mengaitkan materi keliling dan lias bangun datar dengan budaya
Bondowoso

. Guru memberikan masalah yang berkaitan dengan keliling dan luas bangun datar.

. Guru mengecek tugas siswa

. Mengajak siswa untuk menuliskan rumus keliling dan luas daerah persegi panjang, persegi,
dan segitiga.

~N O\ L

Kegiatan Penutup

1. Siswa dapat menyimpulkan isi materi pada pembelajaran hari ini.

2. Siswa mengkomunikasikan kendala yang dihadapi dalam mengikuti pembelajaran hari ini.
3. Siswa menerima apresiasi dan motivasi dari guru.




Lampiran O. Surat Izin Penelitian

FEMERINEAH KABUPATEN BONDOWOSO
UNTY PLEARSANA TERNIS DAERAN SATUAN PENDIDIKAN FORMAL
SEROLAH DASAR NEGERI KOTAKULON 2
Alaneat : JL Dipanegora No. 171 Bondowoso
RECAMATAN RONDOWOSO < KARUPATEN BONDOWOSO

o

h 3

Porihal

R

LS B ST R RO N LA R
e dentahan

ity DEKAN | KAPPRODI FKIP
 UNIVERSITAS JEMBER-
-

JEMBER

Dheogan int kams membentshukan balwa mahasiswa dibawah ini

Nama Jamalus Syamsi

NI\ 180210204224

Jigusan Timu Pendidikan

Program Studr : Pendbdikan Guru Sekolah Dasar

Pada dasamya kasm membenkan inn untuk melaksanakan penulitian di UPTD SPF SDN Kotakulon
2 dengan judul * Pengembangan E-Modul Berbasis Etnomatematika Bondowoso Pada Materi Bangun
Datar untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas IV Sekolah Dasar”, Terhitung tanggal 3 Azustus
2925 5 & Selesa

Denikian surat ini kami sampaikan, agar dipergunakan sebagaimana mestinya

Bondowoso, 20 September 2023
Kepala Sekolah
"UPTD SPF SDN KOTAKULON 2

— 4
ANDIK WIDARTININGSIH, S.Pd.
NIP. 19710825 200604 2 018



KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN,
RISET, DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS JEMBER
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
Jalan Kalimantan Noswor 37 K ampuss Humi Tegalboto Jember 68121

Telepon (O331)- 130224, 334267, 337422, 333147 * Faximile, 0331-339029
Laman: wivw (hiponeg acd

Nomor 2 4 0 9 /UN25.1.5/5P2023
Perihal  © Permohonan [zin Pencelitian

Yth Kepata Sckolah
SDN Kotakulon 2
di-

Bondowoso

Diberitahukan dengan hormat, bahwa mahasiswa FKIP Universitas Jember di bawah ini:

Nama : Jamalus Syamsi

NIM : 180210204224

Jurusan : llmu Pendidikan

Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Rencana Pelaksanaan : Juli 2023
Berkenaan dengan penyelesaian studinya, mahasiswa tersebut bermaksud melaksanakan
Penelitian di Sckolah yang Saudara pimpin dengan judul “Pengembangan E-Modul Berbasis
Etnomatematika Bondowoso pada Materi Bangun Datar untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa
Kelas IV Sekolah Dasar”. Schubungan dengan hal tersebut, mohon Saudara berkenan memberikan
izin dan sekaligus memberikan bantuan informasi yang diperlukan.

Demikian permohonan ini kami sampaikan atas perhatian dan kerjasama yang baik kami sampaikan
terima kasih.

i$: Nu Ph.D.
NIP. 19650601 199302&01 T’

@




Lampiran Q. Dokumentasi Kegiatan Penelitian
Observasi bersama Pak Yono Observasi ketika pembelajaran
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MATERI

&

{tronatenstis adeieh iU I mempels ori tentang budeya yang katkan
dengan inu matematia.

itnonetemstits fojowsso adeh M AN Mempela B budaya Scndowoso
yang dkaitian dengan metematica. Foda modu kal i tudaya yang dambd
Untuk K13 pelajan yaitu gerbong mat. besek tape. dan batk deun sghung

Setesh mengamati gamba & atas
informasi apa yang kallan dapattan?
Gambar disamping merupakan sebagan
Iebin Leiti iga gambar ciri khas Bondowoso
tersebul menunjutian batwa terdapat
berbagai bentuk bangun datar dari s sisi

CONTOH SOAL DAN LATIHAN

Keliling Pereegi Pan Jang
Contoh $oal
Panjang sisi gerbong yaitu 350
o sedangkan lebar dari  persegi
panjang diatas adalah 250, maka -
£ B | K-PaPeL:l
EEQ K - 350 + 350 + 250 + 250 - 1.200 cm,
= atau
" — Panjang sisi besek tape yaitu 350,
3tem 250, 350, 250, maka :
s K-51+52+53+54

K = 350+ 250 + 350 + 250 = 1200 cm

Uji Kompetensi

A Berilah tanda silang (x) huruf a, b, ¢ atau d pada jawaban yang paiing benar !

1. Lani membel tege 1 bese. iya penzsaran angen ukuran basek yang difapet, Jka
Panjang stz Desek perseqt adelan 18 oM Mika berapatah kauing s besek tersedut 7
wrten
bseem
coiem
assen

2 Manakah gang termasuk sifet parsegi panjang ?
. Qenus s 2am@ pan Jang
b Memit § st
2t yang berhadapan ssma panjang
4 Memitl 3 ULK suaut
9 Jiea luss segitige $ama ke afalah 10cm ¢an UNQRga adslah 5 cm. Maks berspatan
panjing slas sagtipa terssbat?

asm

b¥em

esen

dsen

:

i

MATERI

Uneur-Uneur Bangun Datar p

fhus Membars

“Aun Mangaman
Gl - B el geria g memietes) hargan dalar

0601 - Bkt atish daera g berads
pertemnuan ® pargal i

Tl Suoud - TR sudut edalh ULK pertemum !
panyisl skl

Cantet-Tunlat Lan
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Lampiran S. Biodata Peneliti

A. Identitas Peneliti
Nama

Tempat, tanggal lahir
NIM

Jenis Kelamin
Alamat Asal

Alamat Tinggal

Agama
Program Studi
Jurusan
Fakultas

B. Riwayat Pendidikan

: Jamalus Syamsi

: Bondowoso, 12 September 2000

: 180210204224

: Laki-Laki

: J1. Kh. Abdul Aziz RT 002 RW 001 Desa

Banyuputih Kecamatan Wringin Kabupaten
Bondowoso

: J1. Kh. Abdul Aziz RT 002 RW 001 Desa

Banyuputih Kecamatan Wringin Kabupaten
Bondowoso

: Islam

: S1 Pendidikan Guru Sekolah Dasar
: Ilmu Pendidikan

: Keguruan dan Ilmu Pendidikan

115

No Tahun Lulus Instansi Pendidikan Tempat
1 | 2006 RA NURUL HIDAYAH Bondowoso
2 2012 MI NURUL HIDAYAH Bondowoso
3 2015 MTs NURUL HIDAYAH Bondowoso
4 |2018 SMAI NURUL HIDAYAH Bondowoso




